ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen
Program Studi Manajemen

Wil

NNVIAR S
\\:\i\\\“ i,

1.7,
%

SN

Oleh:

ANITA SARI DEWI
NPM. 1405160959

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2018



ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Mancajemen (S.M)
Program Studi Manajemen

Nama : ANITA SARI DEWI
NPM : 1405160959
Program Studi : MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2018



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dalam sidang yang diselenggarakan pada hari Jum’at,
Tanggal 23 Maret 2018, Pukul 14.00 WIB sampai dengan selesai. Setelah mendengar,

melihat, memperhatikan, menimbang :

MEMUTUSKAN
»&f?
Nama : ANITA SARIDEWI . -~
NPM : 1405160959 %
\ g i e

Program Studi : MAN,AJEMEN
Judul Skripsi g¥A NALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN

- PADA BERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAFTAR DI
BURSAEFEK INDONESI : W

i T

(En@ATR[A T[RTAYASA MM PhJﬂ
' PANITIA UJTAN

Sekretaris

ADE GUNAWAN S.E, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

\ 2

Mt oy
PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini disusun oleh :

Nama Lengkap : ANITA SARI DEWI

N.P.M : 1405160959

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Proposal : ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN

PADA PERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAFTAR DI
BEI (Studi Kasus Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe

Farma Tbk)
Disetujui dan  memenuhi persyaratan untuk diajukan  dalam ujian
mempertahankan skripsi.
Medan, Maret 2018
Pembimbing Skripsi

Ir. SATRIA TIRTAYASA, MM, Ph.D
Disetujui Oleh :

Ketua Program Studi Manajemen Dekan“
Fakultas Ekonomi dan Bisnis ==~ Fakultas Ekonomi dan Bisnis




ABSTRAK

ANITA SARI DEWI. 1405160959. Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar DBEI (Studi Kasus
Pada PT. Kimia Farma Tbk Dan PT. Kalbe Farma Tbk). Fakultas
Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatea Utara. 2018.
Skripsi.

Kinerja keuangan merupakan satu diantara dasadaemimengenai
kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berklsaanalisa terhadap
rasio keuangan. Analisis laporan keuangan dapeagtahui dari empat aspek
yaitu dariRasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Prdbitdas, dan Rasio
Aktivitas. Perkembangan suatu perusahaan dapdtatildan dibandingkan
melalui kinerja keuangan suatu perusahaan. Peaelitni bertujuan untuk
mengetahui perbandingan Kinerja Keuangan PT. KiFaama Tbk dan PT.
Kalbe Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indwae(BEIl). Kinerja
keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi k&gaangan suatu
perusahaan melalui struktur permodalannya. Meto@mgpmpulan data
melalui studi dokumentasi laporan keuangan perusahdi Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan menggunakan metode analjsibedalndependent
Sample T-testintuk menentukan hipotesis. Hasil penelitian irgnunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadaerja keuangan antara PT.
Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk jika ditildari rasio:Current
Ratio, Cash Ratio, Return On Assets, Return OntggRieturn On Investment,
Net Profit Margin, Total Assets Turn Over, dan Intgy Turn Over Namun
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinkgaangan antara PT.
Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk jika dititdari rasio:Debt to
Assets Ratio, Debt To Equity Ratio dan Gross Piétgin.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Profitabilitas, Rasio Aktivitas.
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penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan ljddmalisis Perbandingan
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1 Program Studi Manajemen di Fakultas Ekonomi dasni8 Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi, persaingan usaha dianfaeausahaan-
perusahaan semakin kompetitif. Dimana dalam kondishenuntut perusahaan
untuk meningkatkan daya saing perusahaaan agart dagréahan dalam
persaingan yang kompetitif. Untuk itu perusahaamusabisa untuk selalu
mengembangkan strategi perusahaan supaya dapat enmtahgmkan
eksistensinya dan menjadi perusahaan yang besakuddn Perusahaan harus
mampu mengelola manajemennya untuk memenangkamipgas pada era
globalisasi yang serba kompetitif supaya dapatabart untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan.

Menurut Rudianto (2013, hal.189) “Kinerja keuangaerupakan hasil
atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemarsagbaan dalam menjalankan
fungsinya mengelola asset perusahaan secara esekiima periode tertentu”.
Informasi kinerja keuangan sangat dibutuhkan olebrugahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingia¢rkasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksama

Analisis rasio keuangan merupakan metode anajesig paling sering
digunakan karena merupakan metode yang paling cepatk mengetahui
kinerja keuangan suatu perusahaan. Dengan mengé&iabktjanya, perusahaan
dapat mengambil keputusan bisnis yang tepat gumeapai tujuannya.

Menurut Dermawan (2013, hal.2) “Analisis rasio attakhnalisis yang

dilakukan dengan menggabungkan berbagai perkiraag yada pada laporan



keuangan dalam bentuk rasio keuangan’. Analisisioraseuangan ini
mengungkapkan hubungan yang penting antar perkitaporan dan dapat
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan d#arjlk perusahaan.

Penelitian ini berfokus pada laporan kinerja kewsngoerusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia asadkan empat analisis rasio
yaitu : rasio likuiditas, solvabilitas, profitalidis dan aktivitas. Dari komponen -
komponen laporan keuangan tersebut dapat dinitastpsi yang telah dicapai
perusahaan, efektivitas dan efisiensi kegiatan asp@nal yang telah
dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan yang sedamtjkdperusahaan serta
apa saja yang menyebabkan kinerja perusahaan taaikuaun..

1. Rasio Likuiditas

Tabel 1.1
Data Current Ratio (%)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Current Ratio
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 2,19 3,15
2013 2,14 2,66
2014 1,81 2,82
2015 1,53 3,17
2016 1,34 3,21
Rata- rata 1,80 3

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasannya tetda@dedaan rata- rata
pada PT.Kimia Farmadan PT. Kalbe Farma yaitu 1,80%% 3%. Pada PT.
Kalbe Farma nilacurrent ratio mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu
3,21% dibandingkan pada PT. Kimia Farma nitairrent ratio mengalami

penurunan pada tahun 2016 yaitu 1,34%. Dari hasmigpkuran rasio dapat



diduga ,apabil&urrent rasiorendah ,dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar utang. Namun apabila hasigylrancurrent ratio
tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang Waak,ini dapat saja terjadi
karena penggunaan modal dalam perusahaan kurang bai

Tabel 1.2

Data Cash Ratio
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Thk

Tahun Cash Ratio
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 21% 73%
2013 47% 51%
2014 15% 58%
2015 34% 99%
2016 19% 89%
Rata- rata 27% 74%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya padaKiRilia Farma memilki
cash rasioyang menurun yang artinya perusahaan tidak mamembayar
utang jangka pendeknya dengan menggunakan uangekasahaan, sedangkan
PT. Kalbe Farma memiliki peningkatan nilai padautal2015 yaitu 99% dan
nilai rata- rata Kalbe Farma lebih unggul dibandiKignia Farma yang artinya
perusahaan mampu memenuhi seluruh utang yang kiipédrusahaan dengan
menggunakan uang kas perusahaan secara baik.

Dari hasil pengukurarcash rasiodapat di duga, jika kondisi rasio kas
rendah maka dikatakankurang baik ditinjau dari adakas karena untuk
membayar kewajiban masih memerlukan waktu untukjuaérsebagian dari

aktiva lancar lainya. Namun jika kondisi rasio kadalu tinggi juga dikatakan



kurang baik karena ada dana yang menganggur atag tydak atau belum
digunakan secara optimal.

2. Rasio Solvabilitas

Tabel 1.3
Data Debt to Total Assets Ratio (DAR)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Debt to Total Assets Ratio
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 34% 21%
2013 34% 25%
2014 37% 23%
2015 42% 20%
2016 46% 20%
Rata- rata 39% 22%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya PT. &ifarma memiliki
nilai DAR yang tinggi di setiap periodenya pada tahun 202 BDAR sebesar
34% yang artinya 34% kebutuhan dana perusahaaaydiboleh hutang maka
berarti setiap Rp.100,00 pendanaan perusahaan,4R.3dibiayai dengan
hutang dan Rp.66,00 disediakan pemegang sahamn@edapada PT. Kalbe
Farma pada tahun 2012 memiliki nilRBIAR yang rendah sebesar 21% yang
artinya sekitar Rp.21,00 pendanaan perusahaanydibgengan utang maka
setiap Rp.100,00pendanaan perusahaan, Rp. 21,&yalilolengan hutang dan
Rp.79,00 disediakan oleh pemegang saham.

Dari hasil pengukuramiebt to Total Assets Ratidapat diduga, apabila
rasionya tinggi artinya pendanaan dengan utang lgarbanyak, maka semakin
sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahanampan karena

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utaaggnya dengan aktiva



yang dimilikinya. Dan apabila rasionya rendah, da@makecil perusahaan
dibiayai dengan utang .

Tabel 1.4

Data Debt to Equity Ratio (DER)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Debt to Equity Ratio
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 51% 27%
2013 52% 33%
2014 60% 30%
2015 74% 25%
2016 84% 24%
Rata- rata 64% 28%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya PT.Kir@ema memiliki nilai
DER pada tahun 2012 sebesar 51% sedangkan PT. Katbea &% hal ini
berarti PT. Kimia Farma menunjukkan bahwa kreditenyediakan Rp.51,00
tahun 2012 untuk setiap Rp. 100,00 yang disedigi@megang saham, atau
perusahaan dibiayai oleh hutang sebanyak 51% ,pdda PT. Kalbe Farma
yang menunjukkan bahwa kreditor menyediakan 27%lagahun 2012 untuk
setiap Rp.100,00 yang disediakan pemegang sahampatasahaan dibiayai
oleh hutang sebesar 27%.

Dari hasil pengukuramebt to Equity Ratiodapat diduga apabila nilai
rasio semakin besar maka bagi kreditor akan sem@ad#tak menguntungkan
karena akan semakin besar resiko yang ditangguag kegagalan yang
mungkin terjadi di perusahaan. Namun bagi perusahpastru semakin besar

rasio ini semakin baik. Sebaliknya jika rasio iendah maka semakin tinggi



resiko tingkat pendanaan yang disediakan pemilikugghaan jika terjadi

kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

3. Rasio Profitabilitas

Tabel 1.5
Data Return On Assets (ROA)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Return On Assets
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Thbk
2012 10,21% 18,95%
2013 6,73% 16,03%
2014 7,32% 16,54%
2015 6,98% 14,72%
2016 5,62% 15,52%
Rata- rata 7,37% 16,35%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya nilsa-raata PT. Kalbe
Farma lebih unggul yaitu 16,35% sedangkan PT.KiFaama sebesar 7,37%
yang berartit ingkat efektifitas perusahaan PT.KaldFarma dalam
memanfaatkan total aktiva lebih baik dibandingkdnkimia Farma.Semakin
tinggi rasio ini maka semakin efisiensi perusahdalam menggunakan modal
sendiri artinya posisi pemilik perusahaan semakiait k

ROA (Return on Assets digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengamanfaatkan total
aktiva yang dimilikinyaReturn On Assetsierupakan rasio antara laba sebelum

pajak terhadap total aktiva.



Tabel 1.6
Data Return On Equity (ROE)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Return On Equity
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 10,74% 18,49%
2013 7,51% 16,48%
2014 8,47% 16,55%
2015 8,96% 14,03%
2016 7,60% 14,70%
Rata- rata 8,65% 16,05%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya terdppdtedaan rata rata
antara PT. Kalbe Farma dan PT.Kimia Farma yaituKBIbe Farma sebesar
16,05% dan PT. Kimia Farma sebesar 8,65% ,halemati PT. Kalbe Farma
lebih unggul dalam mengahasilkan laba dibandingl@man PT. Kimia Farma.
Hal ini menunjukkan ketidakmampuan manejemen damemperoleh ROE
seiring dengan menurunnya nilai ROE setiap tahunnya

Return on Equitymenunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya
saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk meniglaaslaba. Dari hasil
pengukuran dapat diduga apabila semakin tinggiorasi maka semakin
efisiensi perusahaandalam menggunakan modal seadimya posisi pemilik

perusahaan semakin kuat.



Tabel 1.7
Data Return On I nvestment (ROI)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Return On Investment
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 7,13 14,53
2013 4,93 12,38
2014 5,29 12,70
2015 5,15 11,20
2016 4,13 11,82
Rata- rata 5,33 12,53

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya ileiurn on InvestmerRRT.
Kimia Farma sebesar 7,13 dan nilai ROl PT. Kalberféaadalah 14,53 dan
pada 2013-2016 nildROIl PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma mengalami
penurunan setiap tahunnya yaitu pada PT. Kimia Baahun 2016 sebesar 4,13
,pada PT. Kalbe Farma tahun 2015 sebesar 11,20. irlamenunjukkan
kemampuan perusahaan kurang efektif dalam memeatafa keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakankuoperasi perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan.

Return on Investment merupakan kemampuan dari moghkhg
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk masikan keuntungan
neto.Dari hasil pengukuran dapat diduga apabilaakemtinggi rasio maka

semakin baik bagi operasi perusahaan dalam metkd@apleeuntungan.



Tabel 1.8
Data Gross Profit Margin (GPM)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Gross Profit Margin
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 2% 49%
2013 31% 49%
2014 31% 48%
2015 31% 49%
2016 32% 49%
Rata- rata 25% 49%

Sumber www.bei.condata diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasay@M pada PT.Kalbe Farma
memiliki nilai GPM yang stabil pada setiap tahunrygtu berkisar 49% dan
48% artinya secara relatif perusahaan mencapag¢esisyang tinggi pada setiap
tahunnya. Sedangkan PT.Kimia Farma nilai GrossitPhérgin tahun 2012
sebesar 2% dan setiap tahunnya mengalami penimgkdEn mampu
mempertahankan tingkat efisiensi perusahann yamgpitidalam pengelolaan
produksi.

GPM bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivip@susahaan
dalam menghasilkan produk atau jasa. Dari hasilgpemran dapat diduga
apabila semakin rendah rasio ini semakin kurands @rena menunjukkan
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkadugratau jasa. Nilai
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara fefa¢rusahaan mencapai

efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi.
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Tabel 1.9
Data Net Profit Margin (NPM)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Net Profit Margin
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 5% 13%
2013 4% 12%
2014 5% 12%
2015 5% 12%
2016 4% 12%
Rata- rata 5% 12%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya terdppdiedaan nilaNet
Profit Margin pada PT.Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma. Net Phérgin
PT. Kimia Farma sebesar 5% dan 4% yang berartiakgmian perusahaan
dalam menghasilkan laba masih sedikit sedangkanPktt Margin PT.Kalbe
Farma lebih unggul yaitu sebesar 12% dan 13% yasgrtd kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba cukup baik e tahunnya.

Net profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha teutenNPM dapat
diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perasah yaitu sejauh mana
kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perusahBari hasil
pengukuran dapat diduga apabila semakin tinggi Nkt Profit Margin suatu

perusahaan maka semakin efektif manajemen dalamalaekan operasinya.
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4. Rasio Aktivitas

Tabel 1.10
Data Total Asset Turn Over (TATO)
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Total Asset Turn Over
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Tbk
2012 133% 111%
2013 114% 101%
2014 112% 106%
2015 107% 96%
2016 92% 98%
Rata- rata 112% 102%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data di atas dapat di lihat bahwasanya padi&de Farma memiliki
perputaran aktiva yang lebih rendah dibandingkargde PT. Kimia Farma hal
ini membuktikan bahwa PT.Kalbe Farma memiliki kandiang tidak baik jika
dibandingkan dengan PT.Kimia Farma pada setiap ntajau mengalami
penurunan pada tahun 2016 nilai TATO sebesar 92ndaal ini diharapkan
agar PT.Kalbe Farma dapat meningkatkan penjuakun mengurangi sebagian
aktiva yang kurang produktif sehingga di periodag/akan datang perputaran
aktivanya membaik.

Dari hasil pengukuranTotal Assets Turn ovedapat diduga apabila
semakin tinggi maka semakin baik yang berarti babltéva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakisieef penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualangBe kata lain jumlah aset
yang sama dapat memperbesar volume penjualan afaiédl Assets Turnover

ditingkatkan atau diperbesar.
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Tabel 1.11
Data | nventory Turnover
Pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk

Tahun Inventory Turnover
PT.Kimia Farma Tbk PT.Kalbe Farma Thk
2012 4,73 4,49
2013 4,39 3,75
2014 4,12 4,18
2015 4,68 4,37
2016 4,48 4,57
Rata- rata 4 4

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya pada iRlfakFarma dan PT.
Kalbe Farma memiliki nilai rata-ratdnventory Turnoveryang dimiliki
perusahaan sama yaitu 4 kali, pada PT.Kimia Faamant 2012 nilai perputaran
persediaan meningkat yaitu 4,73 kali dan pada t&@ia menurun yaitu 4,12
kali dan begitu juga Pada PT.Kalbe Farma adanyagkatan dan penurunan.

Dari hasil pengukuramventory Turnovedapat diduga apabila rasio yang
diperoleh tinggi menunjukkan perusahaan bekerjaarseefisien dan likuid
persediaan semakin baik. Namun sebaliknya apaleiguparan persediaan
rendah berarti perusahaan bekerja tidak efisieingga menyebabkan barang
persediaan menumpuk. Hal ini mengakibatkan inves@alam tingkat
pengembalan rendah.

Berdasarkan data-data diatas, maka penulis tertamikik melakukan
penelitian dengan judulAnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indnesia (studi kasus

pada PT.Kimia Farma Tbk dan PT.Kalbe Farma Tbk )”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakadimtas maka
identifikasi masalah mengenai Perbandingan Kinéguangan PT. Kimia
Farma dan PT.Kalbe Farma adalah :

1. Qurrent ratio PT. Kimia Farma mengalami peningkatan pada tahun
2013 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 dkt slangkan
PT. Kalbe Farma mengalami peningkatan pada tahd® 2&dn 2016
dan penurunan tahun 2013. Current ratio mengal&rktuasi diduga
hal ini disebabkan oleh aktiva lancar lebih beslhamding utang lancar.

2. Cash ratioPT. Kimia Farma mengalami penurunan pada tahur 201
dan mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan Z¥dangkanPT.
Kalbe Farma mengalami peningkatan tahun 2015 dah6 2@an
mengalami penurunan pada tahun 2013 disebabkan wdely kas
perusahaan rendah dibandingkan dengan jumlah higaoagr.

3. Debt to Assets Rati®T. Kimia Farma mengalami penurunan tahun
2013 dan mengalami peningkatan tahun 2016, sedanBHa Kalbe
Farma mengalami penurunan tahun 2015 dan meng@emngkatan
tahun 2013. Diduga hal ini disebabkan oleh nilaahg yang tinggi.

4. Debt to Equity RatioPT. Kimia Farma mengalami penurunan tahun
2012 dan peningkatan tahun 2015 dan 2016, sedangRanKalbe
Farma mengalami peningkatan tahun 2013 dan 2014pdanrunan
tahun 2016 hal ini diduga disebabkan oleh nilaiahg lancar lebih

besar dibandingkan modal sendiri.
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5. Return On AssetBT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma mengalami
peningkatan tahun 2012 dan penurunan tahun 201égaidal ini
disebabkan oleh nilai laba sebelum pajak lebih abrahri total asset.

6. Return On Equity?T. Kimia Farma mengalami peningkatan tahun 2012
dan penurunan tahun 2013 dan 2016 sedangkan RO& BBRd&Kalbe
Farma meningkat tahun 2012 dan 2014 dan penuram 2015 dan
2016 diduga hal ini disebabkan oleh nilai laba ibelsbih rendah dari
total ekuitas.

7. Return on InvestmemT. Kimia Farma dan meningkat tahun 2012 dan
menurun tahun 2016 sedangkan ROI PT. Kalbe Farmaume tahun
2015 hal ini disebabkan oleh nilai laba bersih Hetendah dari total
asset.

8. Gross Profit MarginPT. Kimia Farma mengalami penurunan tahun
2012 dan peningkatan tahun 2013-2016, sedangkan 8PMKalbe
Farma memiliki nilai yang sama setiap tahunnya giduhal ini
disebabkan oleh pengendalian harga pokok atau lpeyduksi yang
kurang efisien.

9. Net Profit MarginPT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma mengalami
fluktuasi tahun 2012- 2016 diduga hal ini disebabkéeh laba bersih
lebih rendah dibandig total penjualan.

10.Total Asset Turn OvePT. Kimia Farma mengalami peningkatan tahun
2013 dan penurunan tahun 2016, sedangkan TATO RlbeKFarma

menurun tahun2015 dan 2016 diduga hal ini disebabkeh total aktiva
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yang dimiliki perusahaan lebih besar dibanding keymaan penjualan
pada perusahaan.

11.Inventory Turnoverpada PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma
mengalami fluktuasi tahun 2012 — 2016 diduga hadisebabkan oleh
penjualan lebih besar dibanding persediaan beparisahaan bekerja

secara efisien.

C.Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Dalam penelitian yang penulis lakukan pada perwsmalféarmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2@D16. Penulis membatasi
penelitian ini pada permasalahan tentang analesisgndingan kinerja keuangan
dilihat dari rasio likuiditas, indikator rasio likditas : current ratio dan cash
ratiorasio solvabilitas indikatornya adalahdebt to asset ratio dan debt to
equityrasio profitabilitas indikatornya adaldd@OAROI, ROE, GPM dan NPM
dan rasio aktivitas, indikatornya adal@btal Asset Turn Over, dan Inventory
Turnovepada PT.Kimia Farma dan PT.Kalbe Farma pada per2@de-2016

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telatkerdukakan
sebelumnya, maka rumusan pokok permasalahan daaeiian ini adalah :
a. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT.Kimian&adan

PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio likuiditas.
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b. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT.Kimian&adan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio solvabilitas

c. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT.Kimiam&adan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio profitalakt

d. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT.Kimiam&adan

PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio aktivitas.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuaelifoen ini
adalah :
a. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan idfiakFarma dan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio likuiditas.
b. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan ifli&KkFarma dan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio solvabilitas
c. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan idfia&KkFarma dan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio profitatakt.
d. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan idliakFarma dan
PT.Kalbe Farma jika dilihat dari rasio aktivitas.
2. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapabhtberikan manfaat bagi
berbagai pihak, diantaranya :
a. Manfaat Praktis
Sebagai masukan untuk membuat perencanaan daakabiang tepat
dimasa mendatang guna perbaikan berdasarkan leasglifpan kinerja

yang telah dilakukan penulis.
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b. Manfaat Teoritis
Sebagai tambahan referensi yang dapat dijadikabhapdmgandan
memberikan kontribusi bagi peneliti lain yang teka dengan
penelitian sejenis. Bermanfaat dalam menambah pamgen dan
melatih diri dalam memecahkan masalah secara ilrdelam bidang
ilmu pengetahuan ekonomi , khususnya tentang amalerbandingan
kinerja keuangan dan manajemen keuangan.

c. Manfaat bagi peneliti
Referensi bagi peneliti- peneliti lain dimasa meadg yang bermaksud

mengkaji hal yang relevan dengan penelitian ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah prestasi manajemen yangudidari sudut
keuntungan yaitu memaksimumkan nilai keuangan. |Hdari pengukuran
kinerja keuangan sangat penting bagi pihak yangepentingan untuk dapat
melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasif@rusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional.

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yaiteksdnakan
perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan efedivdari aktivitas
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periodeuwartentu. Kinerja
perusahaan ini dapat diukur dari kemampuan perasabalam menghasilkan
Laba dan kewajiban jangka panjang, kemampuan peaasa dalam
menghasilkan laba dan membiayai aktivitasnya dergaet yang dimiliki oleh
perusahaan.

Menurut Munawir (2010, hal.3) menyatakan bahwa é&kja
keuanganmerupakan satu diantara dasar penialaiamgem& kondisi
keuanganperusahaan yang dilakukan berdasarkan sanaérhadap rasio
keuangan perusahaan”.

Menurut Jumingan (2009, hal. 239) kinerja keuangan

merupakan“Gambaran kondisi keuangan perusahaan patia

periode tertentu baikmenyangkut penghimpunan dareupmm

penyerahan dana, yang biasanyadiukur dengan keaokupdal dan
likuiditas”.

18
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Menurut Irham Fahmi (2012, hal.189) “Kinerja keuangadalah
suatuanalisis yang dilakukan untuk melihat sejaulnan suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakaan at
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”

Menurut Rudianto (2013, hal. 189) “Kinerja keuangarrupakan hasil
atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemerusgeaan dalam
menjalankanfungsinya dalam mengelola asset peranasecara efektif selama
periode tertentu”.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwalkinerja keuangan
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh pévaesn yang dapat mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan lalbangsga dapat melihat
prospek, pertumbuhan, dan perkembangan keuangaonsghean dengan
mengandalkan sumber daya yang di milikinya. Suagrugahaan dapat
dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mensaptu kinerja tertentu dan
tujuan yang telah ditetapkan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuaadatah prestasi
yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang kenmadgham suatu tertentu
yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahansiDén kinerja keuangan
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatsaieaan dan sejauh mana
asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraitukgan. Hal ini berkaitan

erat dengan kemampuan manajemen dalam mengeloldesudaya yang

dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.

b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan
Setiap perusahaan harus mengukur kinerja keuangansghaanya.

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan gadraan salah satunya
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adalah untuk melihat perkembangan kinerja keuangemisahaandan faktor

yang menyebabkan kinerja keuangan perusahaan nkamhiagu menurun.

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan gadraan menurut

Munawir (2014, hal.31) adalah :

1.

Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampusunatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannyg@ yan
segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaaembi
kewajiban keuangan saat ditagih.

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemasup suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntunganpghila
perusahaan tersebut di likuiditaskan, baik kewajikauangan
jangka pendek maupun keuangan jangka panjang.

Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kenparan
perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu.
Mengetahui stabilitas usaha yaitu : kemampuan péasn
untuk melakukan usahanya dengan stabil yang didkagan
mempertinggalkan kemampuan perusahaan untuk membaya
beban bunga atas hutang — hutang tersebut tepad pad
waktunya.

Ada banyak manfaat yang diperoleh dari pengukuraerja keuangan

salah satunya adalah untuk dapat mengetahui keaataanposisi keuangan

suatu perusahaan. Adapun manfaat penilaian kinkg@angan perusahaan

menurut Martono dan Harjito (2008, hal.52) adalah :

1.

Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatlarosgsi
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkankaing
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

Selain digunakan untuk melihat kinerja secara kesghn,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untakhat
kontribusi atau bagian dalam pencapaian tujuan ydamgn
secara keseluruhan.

Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategsgbaan
untuk masa yang akan datang.

Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan
kegiatan organisasi dan divisi atau bagian organigada
khususnya.

Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman mgdal a
meningkat efisiensi dan produktivitas perusahaan.
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c. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan tidak dapat berjalan begitu s&fa banyak faktor yang

dapat mempengaruhi kinerja keuangan diantaranyala#taordinasi setiap unit
didalam perusahaan. Adapun faktor — faktor yang pesgaruhi kinerja
keuangan perusahaan Menurut Prof Dr. Payaman Janfiimak (2011, hal.3)
adalah :

1. Dukungan Organisasi

2. Kemampuan atau efektivitas manajemen

3. Kinerja setiap orang yang bekerja di perusahaaebeit

d. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat pdmdgignanajer, guna
evaluasi dan perencanaan masa depan, pengukuranakikeuangan dapat
dinilai beberapa alat analisis.
Menurut Hery ( 2015, hal.29) berdasarkan tehnikrayalisis keuangan
dapat dibedakan menjadi 9 macam, yaitu :

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakeknik
analisis dengan cara membandingkan laporan keuadgardata
periode ataulebih menunjukkan perubahan dalam jurtdasolut)
maupun dalam persentase (relatif).

2. Analisi Tren, merupakan teknik analisis yang digara untuk
mengetahui tendesi keadaan keuangan dan kinerjasgieaan,
apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

3. Analisis peresentase per komponen (coomon sizeyupakan
teknik analisis yang digunakan untuk mengetahursg@ase
masing — masing komponen utang dan modal terhadabpasive,
persentase masing —masing komponen laporan labaemngdap
penjualan bersih.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merapa&knik
analisis yang digunakan untuk mengetahui besaroyaber dan
penggunaan modal kerja selama dua periode waktug yan
dibandingkan.
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5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakanktekralisis
yangdigunakan untuk mengetahui kondisi kas danbadran kas
pada suatuperiode waktu tertentu.

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analigeng
digunakanuntuk mengetahui hubungan diantara pogs—tertentu
dalam neraca maupun laporan laba rugi.

7. Analisis perubahan laba kotor, merupakan tekniklisisayang
digunakanuntuk mengetahui posisi laba kotor daatisperiode ke
periode berikutnya, serta sebab sebab terjadinyabpban laba
kotor tersebut.

8. Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang ulakan untuk
menilai layak atau tidaknya suatu permohonan krethbitur
kepada kreditur, seperti Bank.

9. Analisis titik impas, merupakan teknik analisis gadigunakan
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicaggar
perusahaan tidak mengalami kerugian.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah salah satu sumber inforpeging yang
digunakan manajemen dalam pengambilan keputusaniatea keputusan
dibidang keuangan.
Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengdapran keuangan
antara lain sebagai berikut :

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 3) “Lapok®uangan
adalahbeberapa lembar kertas dengan angka-angka tgatulis
diatasnya, tetapi penting juga untuk memikirkart-aset nyata yang
mengapa akuntansi ada serta bagaimana laporan dauan
digunakan”. Anda akan dapatmembayangkan dengah kebk apa
yang sedang terjadi dan mengapainformasi akuntaesniliki arti
yang begitu penting.

Menurut Munawir (2010, hal.7) “Laporan Keuangan labdadua
daftaryang tersusun oleh neraca atau daftar pésigangan dan
daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada walkiir-akhir ini
sudahmenjadi kebiasaan perseroan-perseroan untukanmbah
daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar lageng tidak
dibagikan (laba yang ditahan).
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Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal.7) pengertiaporbn
keuanganadalah sebagai berikut : “Dalam pengertyamg
sederhana, laporankeuangan adalah laporan yang njokkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini ataumdadaatu
periode tertentu”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwar&p keuangan
merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk memdaat melaporkan

keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu.

b. Tujuan Laporan Keuangan
Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangag géuat sudah pasti
memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapagberapa tujuan yang
hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha darajearen perusahaan.

Menurut Sutrisno (2007, hal.9) laporan keuangamuslis dengan
maksud untuk menyediakan informasi keuangan spatusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai nbaha
pertimbangan didalam mengambil keputusan. Pihakhakpyang
berkepentingan tersebut antara lainmanajemen, ikerkikditor,
investor dan pemerintah.

Menurut Kasmir (2012, hal.10) tujuan laporan kewamgdalah :

1. Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktidan
jenis-jenis aktiva yang dimiliki.

2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kdveajidan
jenis-jenis kewajiban baik jangka pendek (lancarjupun
jangka panjang.

3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah maodkah
jenis-jenis modal bank pada waktu tertentu.

4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercedari
jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber
pendapatan bank tersebut.

5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaigga
yang dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang etliiarkan
dalam periode tertentu.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen rdasaiatu
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.
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c. Sifat Laporan Keuangan
Pada umumnya laporan keuangan bersifat histori, imaldisebabkan
karena laporan keuangan dicatat, setelah terjatkérpraan atau pengeluaran.
Menurut Munawir (2010, hal.6) menyatakan laporaudngan dibuat untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajuan seca@igeyang dilakukan
pihak manajemen yang bersangkutan. Jadi laporaankgm adalah bersifat
histori serta menyeluruh dan berbagai syatgress reporiaporan keuangan
terdiri dari data-data yang merupakan hasil daatiskombinasi antara :
1. Fakta yang telah dicatétecorded fact)
Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atasrdfakta dari catatan
akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedianmdgerusahaan
maupun yang tersimpan di bank, jumlah piutang, ggbesan barang
dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dingkkusahaan.
2. Prinsip — prinsip dan kebiasa- kebiasaan di daleumt@nsi
Berarti data yang dicatat itu didasarkan pada phasemaupun
anggaran-anggaran tertentu yang merupakan primsipyp akuntansi
yang lazim, hal ini dilakukan dengan tujuan memdka@a@hpencatatan
atau untuk keseragaman.
3. Pendapat Pribadi
Dimaksudkan bahwa, walaupun pencatatan transelesi tliatur oleh
konvensi- konvensi atau dalil- dalil dasar yangatuditetapkan yang
sudah menjadi standard praktek pembukuan, namuggpeaan dari
konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut terganptuwaripada

akuntansi atau manajemen perusahaan yang bersangkut
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d. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki banyak kelebihan bagugahaan. Akan

tetapi,

laporan keuangan juga memiliki beberapaerbatasan. Laporan

keuangan sebagai bahan pertimbangan bagi pihakak gang berkepentingan

dalam pengambilan keputusan sebenarnya memilikrkatasan.

Menurut Kasmir (2012, hal.15) laporan keuangan memgpi beberapa

keterbatasan antara lain :

1.

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkamalseja
(histori), dimana data-data yang diambil dari datesa lalu.
Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk senraago
bukan hanya untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiranréaksdan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mengiad
situasi ketidakpastian. Misalnya dalam suatu persstyang
tidak menguntungkan selalu dihitung kerugiannyabagai
contoh harta dan pendapatan, nilainya dihitung ykamg paling
rendah.

Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepadat sudu
pandang ekonomi dalam memandang peristiwa- pedsyang
terjadi bukan kepada sifat formalnya.

Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengugatignilai keuangan

secara langsung karena hal ini memang harus didéakagar dapat menunjukkan

kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun pleamblaerbagai kondisi dari

berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama lapokeuangan disusun sesuai

dengan aturan yang telah ditetapkan, maka nildahnyang dianggap telah

memenuhi syarat sebagai suatu laporan keuangan.



26

3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunak@nkumenilai
kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio nigguma merupakan
perbandingan antar satu atau lebih akun laporag yajmannya adalah untuk
mengukur kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya.

Menurut Hery (2017, hal.138) “ rasio keuangan duatmgka yang
diperoleh dari hasil perbandingan antara satu gpsran keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan damfiian”.

Menurut Kasmir (2012, hal.104) “ rasio keuanganlau&kegiatan

membandingkan angka- angka yang ada dalam lapogaanigan

dengan cara membagi satu angka dengan angka dainny

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komporméamdsatu

laporan keuangan atau antar komponen yang adaacdhalgporan

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan beamgka-
angka dalam satu periode maupun beberapa periode.
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan

Setiap rasio keuangan yang dibentuk dengan menjian dan manfaat
yang ingin dicapai masing- masing perusahaan. Rasiangan dapat digunakan
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Beriadélah manfaat rasio
keuangan menurut Fahmi (2012, hal. 53)

1) Rasio keuangan dapat bermanfaat untuk dijadikaagselalat menilai

kinerja keuangan dan prestasi keuangan perusahaan.

2) Rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak maeajémuangan

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

3) Rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untekgevaluasi

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4) Rasio keuangan bermanfaat bagi kreditor, dapat ndigpn untuk

memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapaitkén dengan

adanya kelangsungan pembayaran, bunga dan penggmipalkok
pinjaman.
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c. Standart Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2012, hal.143- 148) “standart rakeuangan adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Rasio Likuiditas dapat pula digunakan untuk menggta
bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usaharbiadebih
banyak menggunakan utang atau ekuitas.

Rasio Solvabilitas dapat digunakan untuk mengulamampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannyajhaijka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaduidisi
(dibubarkan).

Rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui seberfektif
manajemen perusahaan menggunakan aktiva yang kimgdi
dalam melaksanakan kegiatan perusahaaan .

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui &emuan
perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberagbaif ef
pengelolaan manajemen perusahaan.

4. Rasio Likuiditas

a. Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2012, hal. 130) “Rasio Likuiditasaa sering juga

disebut dengan nama rasio modal kerja merupakam yasg digunakan untuk

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan”. n@aradalah dengan

membandingkan komponen yang ada di neraca, ya#al d&tiva lancar dengan

passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaiaatddifakukan untuk beberapa

periode sehingga sehingga terlihat perkembangaumditas perusahaan dari

waktu ke waktu.

Menurut Fred Weston dalam buku Kasmir “rasio likiad
merupakan rasioyang menggambarkan kemampuan peaarsah
dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknyatapabila
perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu  untukmemui
utang tersebut terutama utang yang sudah jatuhaemp

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untoienunjukkan atau

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi bewaja yang sudah
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jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar pamaan (likuiditas badan
usaha) maupun di dalam perushaan (likuiditas pbassg. Dengan
demikian,dapat dikatakan bahwa kegunaan rasiodalah untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memeewdjikan (utang)

pada saat ditagih.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup b&nyaanfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap pemasalPihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan m@ea perusahaan guna
menilai kemampuan manajemen perusahaan. Kemudreak puar perusahaan
juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditdawa penyedia dana bagi
perusahaan, misalnya perbankan atau juga pihakbdisir atau supplier yang
menyalurkan atau menjual barang yang pembayaraarssemgsuran kepada
perusahaan.

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat rasio liktadi menurut
Kasmir(2012, hal.132) adalah :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewaji
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat HditAdiinya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah wwgtu
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah qikata.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kemaji
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesarukrtinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahau atama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktnear.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar keamaji
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempagkan
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lardigurangi
persediaan dan utang yang dianggap likuiditasryia leendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlabegkgian
yang ada dengan modal kerja perusahaan.
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5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tarsetlik
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yahkgithe
dengan perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perugah dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk bphera
periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaanari d
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancaruang
lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk nmengoki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang @é&da saat
ini.

c. Jenis — jenisRasio Likuiditas

Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakiahaha untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi keamajya. Namun
disamping itu, rasio likuiditas dapat diketahui-hal lain yang lebih spesifik
yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perasati@am memenuhi
kewajibannya. Menurut Kasmir (2013, hal.134) jenigenis rasio likuiditas
yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur rkpoen menurut
Kasmir (2013, hal.134) adalah :

1. Current Ratio ( Rasio Lancar)

2. Cash Ratio ( rasio kas)

Berikut beberapa penjelasan jenis- jenis rasioidikas yaitu :Current
RatiodanCash Ratio
1. Current Ratio merupakan perbandingan antacarrent assetsdan
current liabilities merupakan ukuran yang paling umum digunakan
untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan menkemvajiban

jangka pendeknya. Menurut Kasmir (2012, hal.135ki&®dancar
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digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan umé&mbayar
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo padaditagih.

Rumus untuk menghitungurrent ratioadalah :

currentassets
Current Ratio zurrentliabilities

2. Cash Ratio
Cash ratio merupakan alat ukur bagi perusahaan untuk menilai
kemampuan perusahaan membayar utang yang segers dipenuhi dengan
jumlah kas yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasif2012, hal.139)Cash
Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar uang lyanar-benar siap
untuk digunakan untuk membayar utangnya.

Rumus untuk menghiturn@ash Ratioyaitu :

Cash
Cash Ratio =urrent liabilities

d. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Rasio Likuiditas
Menurut Riyanto (2009, hal.28) perubahan tingkasiaalikuiditas
disebabkan oleh :

1. Dengan utang lancarcyrrent liabilitieg tertentu diusahakan untuk
menambah aktiva lanc&urrent assets).

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untukgmemgi jumlah
utang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama- samgumangi

aktiva lancar.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 128) menyatakan ketndakpuan
perusahaan membayar kewajibannya terutama jangk@ekeyang sudah jatuh
tempo disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Karena perusahaan sedang tidak memiliki dana saksi.s

2. Perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempsgieaan tidak
memiliki dana (tidak cukup) dana secara tunai sgian harus
menunggu dalam waktu tertentu untuk mencairkanvaktainnya

seperti menagih piutang, dan menjual sediaan tiiwaa

5. Rasio Solvabilitas

a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2012, hal. 151)” Rasio solvabilitaisuleverage ratio
merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur &ejaoana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang artinya berapar besban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiVabgam arti luas ratio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan ugsraan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendelpoma jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Penggunaan rasio solvabilitas bagi perusahaan mé@abeéanyak manfaat
yang dapat dipetik, baik rasio rendah maupun rasgyi. Menurut Fred Weston
dalam buku Kasmir rasio solvabilitas memiliki bedyeat implikasi berikut :

1. Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disedigb@milik)

sebagai marjin keamanan. Artinya jika pemilik meknidlana yang
kecil sebagai modal, resiko bisnis terbesar akaandgung oleh
kreditor.

2. Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik meostgier

manfaat, berupa tetap dipertahankannya penguasaan a
pengendalian perusahaan.
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3. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih daria dgang
dipinjamkannya, dibandingkan dengan bunga yang sharu
dibayarnya, pengembalian kepada pemilik diperbesar.

Pengukuranratio solvabilitas atau ratio leverage dilakukan melalui dua

pendekatan, yaitu :

1. Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pimatigaunakan untuk

permodalan.

2. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau mogaljaman
haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Sepiketahui bahwa
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjankam anemberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harwaparengatur rasio kedua
modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akanbmekan banyak manfaat
bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkimag akan terjadi.
Namun semua Kkebijakan ini tergantung dari tujuarrugghaan secara
keseluruhan.

Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengaggueakan rasio

solvabilitas menurut Kasmir (2012, hal.153), yaitu

1. Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terh&dajajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuranjamian
termasuk bunga).

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kisnya
aktiva tetap dengan modal .

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaamaydibbleh
utang.

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang peaxasah
terhadap pengelolaan aktiva.
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6. Untuk menilai atau mengukur beberapa bagian datinse
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utamggka
panjang.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera ditagih,
terdepan sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas adalah :

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaaradaph
kewajiban kepada pihak lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuranjamian
temasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusatibayai
oleh utang.

5. Untuk menganalisis seberapa utang perusahaan gamoén
terhadap aktiva.

6. Untuk menganalisis dan mengukur beberapa bagidarsdaap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utamggka
panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman segera dikagih
ada terdapat sekian kali modal sendiri.

c. Jenis- jenis Rasio Solvabilitas
Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasigabditas yang sering
digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasiooramng ada dalam
solvabilitas menurut Kasmir (2013, hal. 155) antara :
1. Debt to Assets Ratio
2. Debt to Equity ratio
Berikut penjelasan jenis- jenis rasio solvabilitas
1. DAR (Debt to total asset rasio )
Menurut Kasmir (2012, hal.15&)ebt to total asset rasimerupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbanding&ramotal utang dengan

total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besawvalgerusahaan dibiayai oleh
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utang atau seberapa besar utang perusahaan bergemngdadap pengelolaan

aktiva.

Debt to Asset Ratidapat di hitung dengan menggunakan rumus :

Total Liabilities
DAR = Total Assets x 100

2. DER (Debt to equity ratio)

Debt to equityratio menunjukkan berapa bagian dari setiap rumakal
sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhamahgnya. Semakin tinggi
nilai ratio ini berarti semakin tinggi jumlah dadari luar yang harus dijamin
dengan jumlah modal sendiri. Menurut Kasmir (2042l,157)Debt to Equity
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utdaggan ekuitas.
Rasio ini berguna umtuk mengetahui jumlah dana ydisgdiakan kreditor
dengan pemilik perusahaan.

Debt to Equity Rati@apat di hitung dengan menggunakan rumus :

Total Liabilities
DER = [lotal Equity 100

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Rasio Solvabilites
Faktor - faktor yang mempengaruhi rasio solvalslgangatlah penting
untuk diketahui didalam suatu perusahaan. Menurtita Qra Devi (2011)
faktor-faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitgestu :
1. Total Aktiva
Total aktiva meliputi penjumlahan dari aktiva lanckan aktiva tetap

yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan.
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2. Total Hutang
Total hutang meliputi penjumlahan dari hutang jangéendek dan
hutang jangka panjang yang merupakan kewajiban yangs dibayar

oleh perusahaan secara keseluruhan.

6. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggakdn kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui sememarkpuan dan sumber
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari leégn penjualan, penggunaan
asset, maupun penggunaan modal.

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektditamanajemen suatu
perusahaan. Pengukuran rasio profitabilitas dilakudengan membandingkan
antara berbagai komponen yang ada didalam lapaba ftugi dan neraca.
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa peripdeasi. Tujuannya adalah
untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkemaangrofitabilitas
perusahaan dari waktu ke waktu.

Menurut Kasmir (2012, hal. 196) “ Rasio Profitatsi merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencamtlkegan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajerseatu perusahaan. Hal
ini ditunjukkan dengan besarnya laba yang diperplktusahaan dan dinyatakan
dalam bentuk persentase atau dengan kata lain nfuitkan bagaimana
kemampuan perusahaan tersebut dengan seluruh sutaparyang dimiliki
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah &aen dan sebagainya untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu.
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Bagi perusahaan pada umumnya masatabfitabilitas jauh lebih
penting dibandingkan dengan masalah laba. Kareba l@ang besar belum
merupakan ukuran dan jaminan bahwa apakah perusabesebut telah dapat
bekerja dengan menggunakan modalnya secara etiifefisien atau tidak.
Efisien dapat diketahui dengan membandingkan ladnag ydiperoleh dengan
modal yang dipergunakan untuk menghasilkan laliarter.

Menurut Munawir (2010, hal. 122) “Rasio Profitatab adalah

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sgiemade

tertentu. Profitabilitas perusahaan diukur dariuksgsan perusahaan

dan kemampuan menggunakan aktivanya secara prodd&tigan

demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat tdikd dengan

membandingkan antara laba yang diperoleh dalamuspatiode
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusaherselbut”.

Dengan diketahuinya laba yang diperoleh pada spatusahaan tinggi,
maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampwet@a keuangan dan
assetnya dengan baik sehingga menghasilkan labaaiseiengan yang
diinginkan dan selanjutnya menunjukkan bahwa pihakseperti investor dapat
menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahagatdzmk”.

Menurut Darmawan dan Djahotman (2013, hal. 40) Si&&rofitabilitas
merupakan pengukuran kemampuan dalam memperolefa ldbngan
menggunakan asset atau modal perusahaan”.

Analisis rasio profitabilitas dilakukan untuk mengetahui pengukuran
tingkat keuntungan yang dihasilkan dari modal. Baikdal sendiri maupun
modal yang berasal dari pinjaman dan yang harustddiperhatikan dalam

analisis profitabilitas ini adalah aktiva yang diglkan oleh perusahaan yang

melakukan kegiatan operasional perusahaan dalarghasitkan laba.
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memiliki banyak manfaat danjuan dalam
perhitungannya salah satunya adalah mengetahikatirkgefektipan aktiva dan
modal yang digunakan untuk kegiatan operasionandahenghasilkan laba rugi
perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal. 197) “ tilakya bagi pihak pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pimak derusahaan, terutama
pihak — pihak yang memiliki hubungan atau keperaindengan perusahaan”.

Tujuan Penggunaan Rasio Profitabilitas Menurut Kagg012, hal. 197)

yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahurelsefnya
dengan tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajaiae modal
sendiri

5. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modaligen

W

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolelardal suatu
periode

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelurdeygan
tahun sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengadal
sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

c. Jenis — jenis Rasio Profitabilitas
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profi@biliergantung dari

kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkag j@sio yang digunakan,
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semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Jenisnis jrasio profitabilitas
dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memgabkelantara lain :

Return on Assets (ROA)
Return in Equity (ROE)
Return on Investment (ROI)
Gross Profit Margin (GPM)
Net Profit Margin (NPM)

agkrwnhE

Berikut penjelasan jenis- jenis rasio profitabsitaitu :

1) Return on Asset (ROA)

Menurut Sutrisno (2009, hal.22Return on Assetnerupakan rasio yang
menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunagarusahaan dalam suatu
periode tertentuROA (Return on Assetligunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengaranfaatkan total asset
yang dimilikinya.ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak demngaln t
aktiva .

Return On Assetdapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning Before Tax
Return On Assets = Total Assets

2) Return on Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2012, hal.208Keturn on Equitynerupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modairisgaguitas).

Return On Equitylapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning After Tax
Return On Equity = Equffy
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3) ROI (Return on I nvestment)

Menurut Kasmir (2012, hal.205Return on Investmenimerupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam lkeden aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. ROI digunakan untudngukur tingkat
efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaa

Return On Investmemapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning After Tax
rRoi=  Total Assets

4) Gross Profit Margin

Menurut Hani (2014, hal.74f5ross Profit Margin digunakan untuk
mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yampgrdleh setiap rupiah
penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur lkegskan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa.

Gross profit margin,digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah pdaju GPM bermanfaat
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahatamd menghasilkan produk
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kubsmk karena menunjukkan
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkatdukratau jasa. Nilai
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relagéifupahaan mencapai
efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi.

Gross Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Gross Profit
Gross Profit Margire sales X 100%
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5) Net Profit Margin

Menurut Hani (2014, hal.79et Profit Marginmenunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkatnvelusaha tertentiNet
Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisipesusahaan, yaitu
sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang dadperusahaan.
Semakin tinggi nilaNPM suatu perusahaan maka semakin efektif manajemen
dama menjalankan operasinya.

Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning After Tax
Net Profit Margin= Sales X 100%

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir (2012, hal. 89) faktor —faktor yamgmpengaruhi rasio
profitabilitas antara lain :
1) Margin laba bersih
2) Perputaran total aktiva
3) Laba bersih
4) Penjualan
5) Total aktiva
6) Aktiva tetap
7) Aktiva lancar
8) Total biaya
6. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan kumuengukur

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivg glanilikinya. Atau dapat

juga dikatakan rasio ini digunakan untuk mengulasia efisiensi (efektifitas)
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pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi gilagukan misalnya
dibidang penjualan, persediaan, penagihan piutalay efisiensi dibidang
lainnya. Rasio aktivitas ini juga digunakan untukemtai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas seharifbani pengukuran aktivitas
tersebut maka akan terlihat apakah perusahaan lebgien dan efektif
mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin jusérbalik.

Dari hasil pengukuran ini, maka akan diketahui bged hal yang
berkaitan dengan aktivitas perusahaan sehinggaeman dapat mengukur
kinerja mereka selama ini. Hasil yang diperoleh aimga dapat diketahui
seberapa lama penagihan suatu piutang dalam peeddatu. Kemudian hasil
ini dibandingkan dengan target yang telah ditemuddau dibandingkan dengan
hasil pengukuran beberapa periode sebelumnya.Disgmfu, rasio ini juga
digunakan untuk mengukur hari rata-rata sediaarsinigan digudang,
perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetapmadatu periode, penggunaan
seluruh aktiva terhadap penjualan dan rasio lainnya

Menurut Kasmir (2012, hal.172) “ Rasio Aktivitas mpakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaaandahenggunakan aktiva
yang dimilikinya, atau dapat pula dikatakan rasiodigunakan untuk mengukur
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan”.

Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan cara nmehmggkan antara
tingkat penjualan dengan investasi dalam aktivaulurdgatu periode. Artinya
diharapkan adanya keseimbangan seperti yang dnkagi antara penjualan

dengan aktiva seperti persediaan, piutang danaktitap lainnya. Kemampuan



42

manajemen untuk mengoptimalkan aktiva yang dinmiji yang merupakan

tujuan utama rasio ini.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakanugahaan memiliki
bebrapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aktiyjitga memberikan banyak
manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun baak pir perusahaan, untuk
masa sekarang maupun masa yang akan datang.
Beberapa tujuan rasio aktivitas menurut KasmidZal.173) adalah :
1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang sekata
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalaam ini
berputar dalam satu periode.
2. Untuk menghitung hari rata — rata penagihan piutingana
hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (Iperahari)
piutang rata-rata tidak dapat ditagih.
3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaamgizn dalam
gudang.
4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkarandal
modal kerja berputar dalam satu periode atau bgrappialan
yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yangrdigan.
5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkarandal
aktiva tetap berputar dalam satu periode.
6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.
Kemudian, disamping tujuan yang ingin dicapai diagtrdapat beberapa
manfaat yang dapat dipetik dari penggunaan radivits, yaitu :
1. Dalam bidang piutang
a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui barapgplutang
mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, marajejuga
dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanammdgiatang ini
berputar dalam satu periode. Dengan demikian dadegtahui

efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalamarggenagihan.
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b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari rata-rataagiban
piutang sehingga manajemen dapat pula mengetamlatuhari
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

2. Dalam bidang persediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sedexaimmpan dalam

gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yaight ditentukan

atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan daeatbandingkan
hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa peyadg lalu.
3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yatagaminkan

dalam modal kerja berputar dalam satu periode @g¢agan kata lain,

berapa lama penjualan yang dapat dicapai olehpsetiedal kerja
yang digunakan.
4. Dalam bidang aktiva dan penjualan

a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana ydagamnkan
dalam aktiva berputar dalam satu periode.

b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam peaibde

tertentu.

c. Jenis — jenis Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen kumigngambil
keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunasio yang diinginkan sangat
tergantung dari keinginan manajemen perusahaannyArtlengkap tidaknya

rasio aktivitas yang akan digunakan tergantung kielbutuhan dan tujuan yag
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ingin dicapai pihak manajemen perusahaan tersédbuais —jenis rasio aktivitas
menurut Kasmir(2012, hal.175) adalah :

1. Total Assets Turnover (TATO)

2. Inventory Turn Over

Berikut penjelasan jenis- jenis rasio aktivitas :
1) TATO (Total Asset Turn Over)

Menurut Kasmir (2012, hal.189)otal Asset Turn Ovemerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semuavaakyiang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualag ggeroleh dari tiap
rupiah aktiva.

Rumus untuk mencafiotal Assets Turnovexdalah :

sales
Total Assets Turnovertotal assets X 100

2) Inventory Turn Over
Menurut Kasmir (2012, hal.18@ventory turn over(perputaran sediaan)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur betegdi dana yang
ditanam sediaainventory)ini berputar dalam satu periode. Apabila rasiogyan
diperoleh tinggi, ini menunjukan perusahaan bekegeara efisien dan likuid
persediaan semakin baik.
Demikian apabila perputaran sediaan rendah bepertisahaan bekerja
secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyarang sediaan yang
menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasirdaiagkat pengembalian

yang rendah.
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Inventory Turnovedapat di hitung dengan menggunakan rumus :

Cost of Goods Sold
Inventory Turn Over AVerage inventory

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2013, hal.172) menyatakan faktdtda yang

mempengaruhi rasio aktivitas terdiridari :

1. Perputaran jumlah aktiva

2. Total penjualan

3. Perputaran piutang

4. Perputaran modal kerja

Menurut Munawir (2010,hal.88) dalam menafsirkaniaa®tal assets

turnover harus hati-hati dikarenakan oleh:

1) Rasio ini hanya menunjukan hubungan antara perghasi
(sales revenyedengan aktiva yang dipergunakan dan tidak
memberikangambaran tentang laba yang diperoleh.

2) Penjualan adalah untuk satu periode, sedang tqatatng
asset adalah merupakan akumulasi kekayaan perusahaa
selama beberapa periode mungkin adanya expansi tydalg
segera dapat menghasilkan tambahan penjualan gehragio
pada tahun pertama adanya expansimenunjukan rasig y
rendah.

3) Bahwa tingkat penjualan yang diperoleh mungkin Beka

dipengaruhi oleh  berbagai faktor diluar kemampuan
perusahaan untuk diatasincontrollablg.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan unsur- unsur pokoklp@n yang dapat
menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteditin dijelaskan

berdasarkan teoritis sebagai berikut :



46

Menurut Kasmir (2012, hal. 130) “ Rasio Likuiditadau sering juga
disebut dengan nama rasio modal kerja merupakam yasg digunakan untuk
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan”.

Menurut Kasmir (2012,hal. 151)” Rasio solvabilitakau leverage ratio
merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur &ejaoana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang artinya berapar besban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya

Menurut Darmawan dan Djahotman (2013, hal. 40) si&&rofitabilitas
merupakan pengukuran kemampuan dalam memperolela ldbngan
menggunakan asset atau modal perusahaan”.

Menurut Hery (2017, hal.178) “ Rasio Aktivitas mpakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaaandahenggunakan aktiva
yang dimilikinya, atau dapat pula dikatakan rasiodigunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusdhaa

Manitik (2013) dalam jurnal penelitiannya tentanmlésis perbandingan
kinerja keuangan pada PT. XL Axiata Tbk dan PH@okat Tbk, menggunakan
metode uji beda, hasil yang didapat adalah dariusemerhitungan yang
dilakukan dan analisis menggunakan rasio likuiditagerage dan aktivitas dan
keuntungan menunjukkan bahwa kinerja keuangan RTAXxata Tbk lebih
baik dari pada PT. Indosat Tbk .

Doerachman (2016) dalam penelitiannya tentang sinaperbandingan
kinerja keuangan pada perusahaan Farmasi yangfteerdéi Bursa Efek
Indonesia jenis penelitian yang digunakan adakgkudptif kuantitatif dengan
pendekatan study kasus dengan metodologi analesg rkeuangan yang
mengungkapkan bahwa kinerja keuangan perusahaaradayang terdaftar di

BEI selama 4 periode rata- rata keseluruhan memgdlaktuasi.



Mujairimi

(2014)

a7

dalam jurnal penelitiannya tentangnalisis

perbandingan kinerja keuangan antara perusahaamobtadengan electronics

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menggunakatode uji beda, hasil

yang didapat adalah Variabel Gross Profit Margim déet Profit Margin

sebagai variabel yang tidak mempunyai kontribusimakna sebagai pembeda

kinerja keuangan antara perusahaan otomotif dastretecs yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Maka dari penjelasan diatas dapat dibuat kerangkdikly Analisis

Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan $iayamgy terdaftar di BEI
(study kasus pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. K&aana Tbk) dengan

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas ,prdfidas dan aktivitas pada

perusahaan farmasi adalah sebagai berikut :

Gambar 11.1 Kerangka Berfikir

Analisis Rasio Keuangan

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas Rasio Aktivitas

-Current Ratio -DAR -ROA - Total Assets

-Cash Ratio -DER -ROE Turn Over
-ROI - Inventory
-GPM turn over
-NPM

PT. KIMIA FARMA .Tbk

PT. KALBE FARMA.Tbk

« |

UJI BEDA
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Hipotesis Penelitian

Ha

Ho

= Terdapat perbedaan yang signifikan antararjeineeuangan pada PT
Kimia Tbk dan PT Kalbe Farma Tbk dilihat dari RaBkuiditas, Rasio
solvabilitas, Rasio aktivitas, dan Rasio profitahsd.

= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ankawerja keuangan pada
PT Kimia Tbk dan PT Kalbe Farma Tbk dilihat darisiRalikuiditas,

Rasio solvabilitas, Rasio aktivitas, dan Rasio ipabflitas.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatamalisis
komperatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis kparatif adalah penelitian
yang bersifat membandingkan untuk membandingkasapesan dan perbedaan
2 atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yahigliti berdasarkan kerangka
berfikir. Menurut Martono (2010) penelitian deskiip kuantitatif dilakukan
dengan mengumpulkan data yang berupa angka kemduikh dan dianalisis

untuk mendapat suatu informasi ilmiah dibalik angkaka tersebut.

B. Defenisi Operasional

Defenisi  operasional variabel penelitian ini  adalalKinerja
keuangan.Menurut Jumingan (2009, hal. 239) kindgaangan merupakan
“Gambaran kondisi keuangan perusahaan pada saiodeetertentu baik
menyangkut penghimpunan dana maupun penyerahan, gang biasanya
diukur dengan kecukupan modal dan likuiditas”.

Kinerja Keuangan merupakan suatu tingkat keberwasyang dicapai
perusahaan PT.Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farbiia dalam mengelola
keuangan vyang dimiliki perusahaan tersebut sehingijaeroleh hasil
pengelolaan yang baik. Analisis kinerja keuangarKifiiia Farma Tbk dan PT.
Kalbe Farma Tbk yang terdaftar di BEI ditinjau daaisio keuangan yaitu
dengan laporan penjelasan serta pembahasan lakeuangan yang bertujuan

untuk melihat tingkat kemampuan PT.Kimia Farma Tak PT. Kalbe Farma
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Tbk yang terdaftar di BEI dan untuk mengetahui loagaa kinerja keuangan
PT.Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk dalammgeéola asset yang
dimilikinya.
1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal.13®)urrent Ratiodigunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban gapgkdek yang akan
jatuh tempo pada saat ditagih.

Rumus untuk menghitun@urrent Ratioyaitu :

Current assets
Current Ratio =current liabilities

b. Cash Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal.139¥ash Ratiodigunakan untuk mengukur
seberapa besar uang yang benar-benar siap untukatign untuk membayar
utangnya.

Rumus untuk menghiturn@ash Ratioyaitu :

cask+ cash Equivalent
Cash Ratio = current liabilities

2. Rasio Solvabilitas
a. DAR (Debt to total asset rasio)
Menurut Kasmir (2012, hal.15®ebt to total asset rasimerupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingséaranotal utang dengan

total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besavalgerusahaan dibiayai oleh
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utang atau seberapa besar utang perusahaan bergemngdadap pengelolaan

aktiva.

Debt to Assets Ratiadapat di hitung dengan menggunakan rumus :

Total Liabilities
Debt to Assets Ratiec Total Assets  x 100

b. Debt to Equity Ratio (DER)
Menurut Kasmir (2012, hal.157pebt to Equity ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengduitas Rasio ini berguna umtuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditogaememilik perusahaan.

Debt to Equity Rati@apat di hitung dengan menggunakan rumus :

Total Liabilities
Debt to Equity Ratio = Total Equity  x 100

2. Rasio profitabilitas

a. Return on Asset (ROA)

Menurut Sutrisno (2009, hal.22Return on Assetnerupakan rasio yang
menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunagarusahaan dalam suatu
periode tertentuROA (Return on Assetdjgunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengaranfaatkan total asset
yang dimilikinya.ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak demngaln t

aktiva .

Return On Assetdapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning Before Tax
Return On Assets = total assets
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b. Return on Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2012, hal.208/eturn on Equitynerupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modairis@aguitas).

Return On Equity dapat dihitung dengan menggunakarus :

Earning after tax
Return On Equity = EQHH}I

c. Return On Investment (ROI)

Menurut Kasmir (2012, hal.205Return on Investmenimerupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam lkeden aktiva untuk
menghasilkan keuntungan net®OIl digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaa

Return On Investmendapat dihitung dengan menggunakan rumus :

earning af ter tax
Return On Investment= 1 otal Assets

d. Gross Profit Margin

Menurut Hani (2014, hal.74f5ross Profit Margin digunakan untuk
mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yampgrdleh setiap rupiah
penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur lkegskan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa.

Gross Profit Margindapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Gross profit
Gross Profit Margin= Sales x 100%
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e. Net Profit Margin (NPM)
Menurut Hani (2014, hal.79et Profit Marginmenunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkahwelusaha tertentu.

Net Profit Margindapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Earning After Tax
Net Profit Margin= Sales X 100%

3. Rasio Aktivitas
a. TATO (Total Asset Turn Over)

Menurut Kasmir (2012, hal.1859)otal Asset Turn Ovemerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semuavaakyiang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualag ggeroleh dari tiap
rupiah aktiva.

Rumus untuk mencafiotal Assets Turn Ovexdalah :

sales
Total Assets Turn Overtotal assets X 100

b. Inventory Turn Over
Menurut Kasmir (2012, hal.180) Perputaran sediaarupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yangaitasediaarfinventory)
ini berputar dalam satu periode. Apabila rasio yatigeroleh tinggi, ini
menunjukan perusahaan bekerja secara efisien Kaml Ipersediaan semakin

baik.
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Inventory Turnovedapat di hitung dengan menggunakan rumus :

cost of goods sold

Inventory Turnover darerage invento rv

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor Bursa Efekdmelsia Medan dengan

mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia.do.id

2. Waktu Penelitian

Adapun rencana waktu penelitian dapat dilihat gatiel berikut ini.

Tabel I11.1

Jadwal Rencana Waktu Penelitian

Februar

Maret

1

2

3

4

No Kegiatan Novemb | Desembe ,
er r Januari
112/ 3/4/1|2|3]|4
1 | PraRiset
Pengajuan&
2 | Pengesahan
Judul
Bimbingan &
3 | Penyelesaian
Proposal
Seminar
4
Proposal
Analisa
5 | Pengolahan
Data
Bimbingan &
6 | Penyelesaian
Hasil Penelitian
7 | Sidang Skripsi
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yattgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanngaapun populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan Bursa Efelomesia Medan yang terdiri
dari laporan neracadan laporan keuangan laba ada perusahaan PT. Kimia
Farma. Tbk dan PT. Kalbe Farma Thbk.
2. Sampel
Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian inidie dari 5 (Lima)
tahun laporan keuangan Bursa Efek Indonesia Med#én periode tahun 2012

sampai tahun 2016.

E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah menggunalata kuantitatif
berupa laporan keuangan Bursa Efek Indonesia Medangan cara
mempelajari, mengamati, dan menganalisis dokumémden yang
berhubungan dengan objek penelitian. Data kuaifitiyaitu data berbentuk
angka-angka berupa laporan keuangan dan rasiokasanagan.
2. Sumber Data
Sumber data yang didapat dalam penelitian ini ydé&ta sekunder, data
penelitian yang diperoleh secara tidak langsunggaemempelajari dokumen

yang berhubungan dengan penelitian yang berupadapgeuangan yang terdiri
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dari neraca dan laporan laba/rugi pada Bursa Hielkriesia Medan periode

tahun 2012-2016.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yangumikan penulis
adalah studi dokumentasi dimana pengumpulan dataraleh dari media
internet dengan cara mendownload melalui situs iréamsa Efek Indonesia
untuk memperoleh data mengenai laporan keuangantgéh dipublikasikan.
G.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis adateknik analisis
deskriptif. Analisis deskriptif kuantitatif yaituuatu teknik analisis terlebih
dahulu, mengumpulkan data, mengklasifikasikan, daenganalisis data
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mangeasalah yang
diteliti.
Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangarusahaan yaitu pada
laporan neraca (posisi keuangan) dan laporan laiga Adapun langkah-
langkah yang dilakukan penulis adalah :
1. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan penejitiag dilakukan.
Data berupa data laporan keuangan perusahaan fayamgsterdaftar di
BEI periode 2012-2016.

2. Menghitung dan menganalisis rasio keuangan ya#sio likuiditas yang
digunakan adalalcurrent ratio dan cash ratiorasio solvabilitas yang
digunakan adalalbAR dan DER , rasio profitabilitas yang digunakan

adalahROA, ROI, ROE Grosss Profit MargindanNet Profit Margin
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dan rasio aktivitas yang digunakan adaledtal Assets Turnovedan
Inventory Turnover

3. Menarik kesimpulan bahwa berdasarkan langkah-lamgkag dilakukan
penulis dapat menyimpulkan bahwa data laporan lgaramperusahaan
harus jelas dean akurat. Untuk bisa membandingkaerjk keuangan
pada PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma dan pemaénjelaskan
kinerja keuangan diperusahaan mana yang dapat msitigin laba lebih
tinggi berdasarkan perbandingan rasio profitalsjitaktivitas, likuiditas,
dan solvabilitas.

Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari pengujeasebut :

1. Independent sample T-Test

Menurut Juliandi (2015, hal.188) Independent samipleest bertujuan
untuk menganalisis perbedaan rata-rata dua grug §idak berhubungan satu
sama lain. Statisticini tergolong statistic parametric yang membutuhkan
persyaratan data harus berdistribusi normal, sarm@gumlah besar, berskala
interval, dan rasio.

Menurut Wijaya (2012, hal 69ndependent sample T-Tedigunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean antahaakieelompok yang saling
independent secara signifikan.

Kriteria penerimaan/penolakkan hipotesis adal&lagai berikut:

a) Tolak HO jika nilai profitabilitas yang dihitung probabilitas

yang ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-taldef)05]
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b) Terima HO jika nilai probailitas yang dihitung >gyabilitas yang
ditetapkan sebesar 0.05 [Sig.(2-tailed)3:05

Perhitungan menggunakan rumus :

. %-%
\/(nl -1)s° +(n,-1)s,’ (1 . 1]
n+n,-2 n n

Keterangan:

X, =Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2s

n; =Jumlah sampel 1
n, =Jumlah sampel 2
s =Simpangan baku sampel 1

s, =Simpangan baku sampel 2



59

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Berdasarkan laporan keuangan PT. Kimia Farma danK@lbe Farma
terdiri dari laporan laba- rugi, laporan perubahekuitas, laporan neraca,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keugmegasahaan. Dengan adanya
laporan keuangan, perusahaan dapat mengukur kipenesahaan, untuk tahun
2012 sampai tahun 2016.

Dengan menggunakan analisis terhadap kinerja kemaakan tergambar
suatu ringkasan dari keuangan yang terdiri dgobdan neraca dan laporan laba-
rugi selama periode yang bersangkutan. Tahap yarng dilaksanakan dalam
analisis ini adalah dengan melakukan analisis dengenggunakan rasio
keuangan. Rasio keuangan yang dilakukan untuk nkemgkinerja keuangan,
peneliti menganalisis rasio likuiditas terdiri daurrent ratiodancash ratio,
rasio solvabilitas terdiri daribDAR dan DER, rasio profitabilitas terdiri dari:
ROA, ROE, ROI, GPManNPM , dan rasio aktivitas terdiri dafiotal Assets

Turn Over dan Inventory Turnover.

a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas atau sering disebut juga dengasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apbelikuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan cara membamndikgk@onen yang ada

di neraca, yaitu total aktiva lancar (current agsééngan hutang lancar (current
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liabilities). Penilaian dapat dilakukan untuk bedpa periode sehingga terlihat
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu Kewa

1) Current Ratio

Rasio lancar ataucurrent ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibanggmgkdek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secaedukehan.

Rumus untuk menghitungurrent ratioadalah :

CurrrentAssets
‘CurrentLiabilities

Current Ratio

Berikut adalah data perhitung&@urrent RatioPT. Kimia Farma pada
tahun 2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

_ 1.534.507.288

2012 = =219
699.472.5 0.01¢

2013 = 1.810.614614.537 _ 214
847.584.8 9.90¢

2014 = 1.857.385584.199 _ 181
1.027..65'.859753

2015 = 2.100.92;.793.606: 153
1.374..12 .253.84.

2016 = 2.625.634624.112 _ 134

~1.958.092037.98:
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Tabel IV.1
Data Current Ratio PT. Kimia Farma Tbhk

Current RatioPT. Kimia Farma Thk

Tahun Current Assets Current liabilities CR
2012 | 1.534.507.288.330 699.472.550.016 2 19
2013 | 1.810.614.614.537 847.584.859.909 2 14

2014 | 1.857.385.584.199]  1.027.659.623.783 181
2015 | 2.100.921.793.606] 1.374.127.253.841 1 53
2016 | 2.625.634.624.112]  1.958.092.037.983 1 34

Rata-rata 1,80
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungai€urrent RatioPT. Kalbe Farma pada tahun 2012 — 2016
adalah sebagai berikut :

_5.914.265870.191_

2012 315
1.874.94(253.49!

2013 _/.497.319451.543_ 266
2.815.102309.45:

2014 _7.874.201770.559 _ 282
2.795.654154.20¢

2015 = 8.748.491608.702 _ 317

2.758.131396.17(

2016 _9.223.921008.496 _ 321

2.875.01€258.64t

Tabel IV.2
Data Current Ratio PT. Kalbe Farma Tbk

Current RatioPT. Kalbe Farma Thk

Tahun Current assets Current liabilities CR
2012 5.914.265.870.191 1.874.940.253.49 3,15

5
2013 | 7.497.319.451.543 2.815.103.309.451 2 66
2014 | 7.874.201.770.559 2.795.654.154.206 282
D
3

2015 | 8.748.491.608.702 2.758.131.396.170 3,17
2016 | 9.223.921.008.496 2.875.016.258.646 321

Rata- rata 3,00
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)




2) Cash Ratio

Cash

ratio merupakan alat ukur

bagi
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perusahaan untuk menilai

kemampuan perusahaan membayar utang yang segera dipenuhi dengan

jumlah kas yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasf@012, hal.139)Cash

Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar uang lyangr-benar siap

untuk digunakan untuk membayar utangnya.Rumus untekghitungCash

Ratioyaitu :

Cash Ratio =

Cash

CurrentLiabilities

Data perhitungai©ash RatioPT. Kimia Farma pada tahun 2012 — 2016

adalah sebagai berikut :

2012

2013

2014

2015

2016

_147.538.08.817 _ 21%
699.472.50.01¢

_394.149.90832_ .

847.584.9.90¢

_ 154.598.33234 _
1.027.65623.75:

1%

_ 460.994.81484 _, .

1.374.12253..84.

_367.591.4.613
1.958.09D37.98!

=19
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Tabel IV.3
Data Cash Ratio PT. Kimia Farma Tbk

Cash RatidPT. Kimia Farma Tbk
Tahun Cash Current liabilities CR
2012 147.538.003.817 699.472.550.016 21%
2013 394.149.909.832 847.584.859.909 47%
2014 154.598.532.234 1.027.659.623.753 15%
2015 460.994.073.484 1.374.127.253.841 | 34%
2016 367.591.774.613 1.958.092.037.983 | 19%
Rata - rata 27%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Berikut adalah data perhitungan Cash Ratio PTh&&arma pada tahun
2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

_1.372.678436.980 _

2012 = =73%
1.874.94(253.49:

2013 _1.426.460966.674 _ 510
2.815.105309.45:

2014 _1.609.375003.991 _ 58%
2.795.654154.20¢

2015 _2.718.61232.764 _ 99%
2.758.131B96.17(

2016 _2.550.258.70.689 — 8%
2.875.01258.64¢

Tabel IV.4

Data Cash Ratio PT. Kalbe Farma Tbk

Cash RatioPT. Kalbe Farma Tbk
Tahun Cash Current liabilities CR
2012 1.372.678.436.980 1.874.940.253.495| 73%
2013 | 1.426.460.966.674 2.815.103.309.451 519
2014 | 1.609.375.003.991 2.795.654.154.205| 58%
2015 2.718.619.232.764 2.758.131.396.170| 99%
2016 | 2.550.259.870.689  2.875.016.258.646 89%

Rata- rata 74%
Sumber www.bei.con(data diolah 2016)
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b. Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2012,hal. 151)” Rasio solvabilitatau leverage ratio
merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur bejamiana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang artinya berapar besban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiVanya

1) Debt to Assets Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal.156) Debt to total agssio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingséaranotal utang dengan
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besawvalgerusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan bergemngdadap pengelolaan

aktiva.DAR dapat di hitung dengan menggunakan rumus

~ Total Liabilities
Debt to Assets Ratio= x 100
TotalAsset:

Data perhitungabebt to Assets RatiBT. Kimia Farma pada tahun 2012
— 2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 699.472.53.016
2.083.88( 051.60:

=34%

2013 = 847.584.85.909 _
2.471.93£548.89(

0,

2014 ~1.027.659623.753 _ 37%
2.741.804972.72:

_1.374.12253.841

2015 =
3.236.22076.29¢

2016

_1.958.09@37.983_ 46%
4.292.45877.53¢
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Tabel IV.5
Data Debt to Assets Ratio PT. Kimia Farma Tbhk

Debt to Assets Rati®T. Kimia Farma
Tahun| Total Liabilities Total Assets DAR
2012 699.472.550.016 2.083.880.051.602 349%

2013 | 847.584.859.909 | 2.471.939.548.890 349
2014 | 1.027.659.623.753 2.741.804.972.724 37%
2015 | 1.374.127.253.841 3.236.224.076.299 4204
2016 | 1.958.092.037.983 4.292.454.877.538 46%

Rata- rata 39%
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungaiebt to Assets RatiBT. Kalbe Farma pada tahun 2012
— 2016 adalah sebagai berikut :

_1.874.94®53.495 _

2012 = =21%
8.745.245327.12¢

2013 = _2:815.103300.451 _

11.315.06.275.02¢

2014 =_2.795.654. 154.205
12.017.76 .708.95:

23%

2015 = 2-758.131. 396.170
13.696.41 .381.43!

20%

2.875.01@58.646 _

2016 =
14.688.50466.19!
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Tabel IV.6
Data Debt to Assets Ratio PT. Kalbe Farma Tbk

Debt to Assets Rati®T. Kalbe Farma

Tahun Total Liabilities Total Assets DAR
2012 | 1.874.940.253.495 8.745.245.327.128 21%

2013 | 2.815.103.309.451| 11.315.061.275.026 25%
2014 | 2.795.654.154.205 12.017.762.708.954 239,
2015 | 2.758.131.396.170] 13.696.417.381.439 20%
2016 | 2.875.016.258.646| 14.688.501.466.195 20%

Rata - rata 22%
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

2) Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratiomenunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhamahgnya. Semakin tinggi
nilai ratio ini berarti semakin tinggi jumlah dadari luar yang harus dijamin
dengan jumlah modal sendiri. Menurut Kasmir (2042l,157)Debt to Equity
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utdaggan ekuitas.
Rasio ini berguna umtuk mengetahui jumlah dana ydisgdiakan kreditor
dengan pemilik perusahaan.

DERdapat di hitung dengan menggunakan rumus :

_ Total Liabilities
Total Equity

x 100

Data perhitungabebt to Equity Ratid®T. Kimia Farma pada tahun 2012
— 2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 1.874.940253.495
8.745.24£327.12¢

=21%

2013 = 2.815.10309.451_
11.315.06275.02!

25%
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2014 = 2.795.654154.205 — 3%
12.017.76.708.95:
2015 = 1.374.12253.841:
13.696.41.381.43¢
2016 _1.958.09237.983 5106
2.334.36839.55:
Tabel IV.7

Data Debt to Equity Ratio PT. Kimia Farma Tbk

Debt to Equity Ratid®T. Kimia Farma
Tahun Total Liabilities Total Equity DER
2012 699.472.550.016 1.384.407.501.586 51%
2013 847.584.859.909 1.624.354.688.980 52%
2014 | 1.027.659.623.753 1.714.145.348.971| 60%
2015 | 1.374.127.253.841 1.862.096.822.470 74%
2016 | 1.958.092.037.983 2.334.362.839.554| 84%
Rata - rata 64%
Sumber : Laporan Keuangan

Data perhitungabebt to Equity Ratid®T. Kalbe Farma pada tahun 2012

— 2016 adalah sebagai berikut :

2012 =

2013 =2:815.103.309.451

1.874.94@53.495_
6.870.309073.63¢

8.499.957 965.57!

2014 =

2.795.654.154.205
9.222.10¢€ 554.74¢

2015

_2.758.13896.170_ oD

10.938.28985.26¢

2016 =

—2.875.01€258.646 _

11.813.48.207.54¢

=2™

=33%

= 30%

0,
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Tabel IV.8
Data Debt to Equity Ratio PT. Kalbe Farma Tbk

Debt to Equity Ratid’T. Kalbe Farma

Tahun| Total Liabilities Total Equity DER
2012 | 1.874.940.253.495 6.870.305.073.6383 279%

2013 | 2.815.103.309.451 8.499.957.965.57% 33%
2014 | 2.795.654.154.205 9.222.108.554.749 30%
2015 | 2.758.131.396.170 10.938.285.985.269 2509
2016 | 2.875.016.258.646 11.813.485.207.549 24%

Rata - rata 28%
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

c. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggakdn kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui seme@arkpuan dan sumber
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari letgh penjualan, penggunaan
asset, maupun penggunaan modal.
1) Return On Assets

Menurut Sutrisno (2009, hal.22Return on Assetnerupakan rasio yang
menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunagarusahaan dalam suatu
periode tertentuROA (Return on Assetligunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengaranfaatkan total asset
yang dimilikinya.ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak demngaln t

aktiva.Return On Assetapat dihitung dengan menggunakan rumus :

EarningBefore Tax
Total Asset:

Return On Assets
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Data perhitungaReturn On AssetBT. Kimia Farma pada tahun 2012 —

2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 212.750.134.707 - 1021%
2.083.88( 051.60: ’

2013 =_166.246.75.202 _ 673%
2.471.93¢548.89(

2014 =_200.734.95.581 _ 732%
2.741.80072.72:

2015 = 225.946.89.241 — 69
3.236.22076.29¢

2016 =.241.235.5%.787 _
4.292.454877.53¢

Tabel IV.9

Data Return on Assets PT. Kimia Farma Tbk

Return On Asset8T. Kimia Farma

Tahun EBIT Total Assets ROA
2012 212.750.134.707 2.083.880.051.602 10,21
2013 166.246.725.202 2.471.939.548.890 6,73%
2014 200.734.915.581 2.741.804.972.724 7,32%
2015 225.946.894.241 3.236.224.076.299 6,98%
2016 241.235.535.787 4.292.454.877.538 5,62%
Rata- rata 7,37%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungamReturn On AssetBT. Kalbe Farma pada tahun 2012 —
2016 adalah sebagai berikut :

2012 —1.657.097. 924.810

=18 95%
8.745.24% 327.12¢
2013 —2.015.834.317.429 =16.03
11.315.06 .275.02¢
2014 = 1.987.820.045.428 _ 16 54%

12.017.76 .708.95:
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2015 = 2.015.834317.429
13.696.41 .381.43!

=14,72%

2016 = 2.279.627.197.867 — 1552%
14.688.50 .466.19!
Tabel 1V.10
Data Return on Assets PT. Kalbe Farma Tbk
Return On Asset8T. Kalbe Farma
Tahun Ebit Total Assets ROA
2012 1.657.097.924.810 8.745.245.327.128 18,95%
2013 1.813.605.781.056 11.315.061.275.026 16,03%
2014 1.987.820.045.428 12.017.762.708.954 16,64%
2015 2.015.834.317.429 13.696.417.381.439 14,72%
2016 2.279.627.197.867 14.688.501.466.195 15,62%
Rata- rata 16,35%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

2) Return On Equity
Menurut Kasmir (2012, hal.208Keturn on Equitynerupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan moddiris@aguitas).

Return On Equitylapat dihitung dengan menggunakan rumus :

_EarnindAfterTax

Return On Equity Equity

Data perhitungaiReturn On Equity?T. Kimia Farma pada tahun 2012 —
2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 148.637.809.298

K =10,74%
1.384.407 501.58
2013 =121.945994.981 _ ..
1.624.35/ 688.98!
2014 =145.146453.088 _ o ..

1.714.14¢ 348.97:
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2015 =166.751.305.030 _ 896%
1.862.09€ 822.47(
2016 = 177.489.365.693 = 760%
2.334.362 839.55:
Tabel IV.11

Data Return on Equity PT. Kimia Farma Tbk

Return On EquityPT. Kimia Farma

Tahun EAT Total Equity ROE

2012 148.637.809.298 1.384.407.501.586 10,74%

2013 121.945.994.981 1.624.354.688.980 7,51%

2014 145.146.453.058 1.714.145.348.971 8,4[7%

2015 166.751.305.030 1.862.096.822.470 8,96%

2016 177.489.365.693 2.334.362.839.554 7,60%
Rata-rata 8,65%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungarReturn On Equitypada PT. Kimia farma pada tahun

2012-2016 adalah sebagai berikut :
2012 =1.270.457.502.557

=18.49%
6.870.30< 073.63:
2013 =1.400.852.746.005 = 16.48%
1.400.85Z 746.00!
2014 = 1.526.031.339.313 _ 16 55%
9.222.10¢€ 554.74¢
2015 = 1.534.229.905.893 = 14.03%
10.938.28 .985.26!
2016 = _1-736.689.306.369 = 14.70%

11.813.48 .207.54!
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Tabel IV.12
Data Return on Equity PT. Kalbe Farma Tbk

Return On EquityPT. Kalbe Farma
Tahun EAT Total Equitas ROE
2012 1.270.457.502.557 6.870.305.073.63]3 18,49%
2013 1.400.852.746.005 8.499.957.965.57p 16,48%
2014 1.526.031.339.313 9.222.108.554.749 16,55%
2015 1.534.229.905.893 10.938.285.985.269 14,08%
2016 1.736.689.306.369 11.813.485.207.549 14,70%
Rata- rata 16,05%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

3) Return On Investment
Menurut Kasmir (2012, hal.205Return on Investmenimerupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam lkeden aktiva untuk
menghasilkan keuntungan net®Ol digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaa

ROl dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

| = EarningAfter Tax
Total Asset:

RO

Data perhitungarReturn on InvestmerPT. Kimia Farma pada tahun

2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 148.637.80.298

= 713%
2.083.88(051.60:

2013 =121.94590981 _ 0
2.471.93%548.89(

2014 =145.146.48.058 _
2.741.80072.72:

2015 =166.751.36.030 _ o oo

3.236.224076.29¢
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2016 = 177.489.36.693

= 413%
4.292.454877 .53t

Tabel IV.13
Data Return on Investment PT. Kimia Farma Tbk

Return On Investme®T. Kimia Farma

Tahun Earning After Tax Total Assets ROI

2012 148.637.809.298 2.083.880.051.602 7,13%
2013 121.945.994.981 2.471.939.548.890 4,93%
2014 145.146.453.058 2.741.804.972.724 5,29%
2015 166.751.305.030 3.236.224.076.299 5,15%
2016 177.489.365.693 4.292.454.877.538 4,13%
Rata- rata 5,33%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Data perhitungamReturn on InvestmemT. Kalbe Farma pada tahun 2012

— 2016 adalah sebagai berikut :

2012 =1.270.451’502.557:14’53%
8.745.245327.12¢

2013 = 1.400.852746.005 ~1238%
11.315.06.275.021

2014 -1.526.031339.313 —1270%

12.017.76.708.95-

_1.534.22905.893 _

2015 = =1120%
13.696.41.381.43!

_1.736.68806.369 _

2016 = =1182%%0
14.688.50466.19!




Tabel 1IV.14

Data Return on I nvestment PT. Kalbe Farma Thk

Return On InvestmemT. Kalbe Farma

Tahun EAT Total Assets ROI
2012 1.270.457.502.557 8.745.245.327.128| 14,53%
2013 1.400.852.746.005 11.315.061.275.026 12,38%
2014 1.526.031.339.313 12.017.762.708.954 12,70%
2015 1.534.229.905.893 13.696.417.381.439 11,20%
2016 1.736.689.306.369 14.688.501.466.19% 11,82%

Rata- rata 12,53%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

4) Gross Profit Margin
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Menurut Hani (2014, hal.74Y5ross Profit Margin digunakan untuk

mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yampgrdleh setiap rupiah

penjualan.

Rasio ini bermanfaat untuk mengukur lkeskan efektivitas

perusahaan dalam menghasilkan produk atau {as@ss Profit Margin dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Gross Profit MargirF

Gross Profit

X 100%

Data perhitungasross Profit Marginpada PT. Kimia Farma pada tahun

2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

2012

2013

2014

_ 44.614.66815 _
2.764.62Q71.77!

_ 861.249.62466
2.816.09966.82:

—_940.083.82695 _
3.077.89681.29:

=31%
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o015 =1073.48802.678 .,

3.474.32975.91¢

2016 = 1.257.75011.994:32%
3.967.74D64.77.
Tabel IV.15
Data Gross Profit Margin PT. Kimia Farma Tbk
Gross Profit MarginPT. Kimia Farma
Tahun Gross Profit Sales GPM
2012 44.614.668.415 2.764.620.271.779 2%
2013 861.249.690.466 2.816.095.166.822 31%
2014 940.083.821.695 3.077.890.581.292 31%
2015 1.073.485.802.678 3.474.323.975.91§ 31%
2016 1.257.750.111.994 3.967.742.064.772 3%
Rata- rata 25%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungarGross Profit MarginPT. Kalbe Farma pada tahun

2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 4.722.78000.501_

=4%%
9.694.01726.29t

2013 = 5.571.16866.513_

=4%%
11.439.69257.74.

2014 =.6:130.99825.007_,
12.758.46473.88!

2015 = 6.410.89844.137 _
13.127.80587.34.

4%

2016 = 7.034.18720.192:
14.376.14975.01.

4%
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Tabel IV.16
Data Gross Profit Margin PT. Kalbe Farma Thk

Gross Profit MarginPT. Kalbe Farma

Tahun Gross Profit Sales GPM

2012 4,722.780.000.501 9.694.014.726.295 4P%

2013 5.571.163.066.513 11.439.694.257.742 40%

2014 6.130.998.625.007 12.758.469.473.880 48%

2015 6.410.896.344.137 13.127.806.587.343 4P%

2016 7.034.187.720.192 14.376.149.975.011 40%
Rata- rata 49%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

5) Net Profit Margin
Menurut Hani (2014, hal.79et Profit Marginmenunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkatnvelusaha tertentiNet
Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisipesusahaan, yaitu
sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yangliadarusahaanNet

Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

EarningAfterTax

0,
Sale: x 100%

Net Profit Margin=

Data perhitungaiet Profit MarginPT. Kimia Farma pada tahun 2012 —
2016 adalah sebagai berikut :

_ 148.637.80298 _ |

2012 = =
2.764.62Q71.77¢

2013 = 121.945.99981 4%

2.816.09466.82:

_ 145.146.4%058 _

2014 = =
3.077.89681.29:

%

—166.751.30030 _
3.474.32975.91¢

0,

2015




77

_177.489.3%693

2016 =49
3.967.74D64.77.
Tabel IV.17
Data Net Profit Margin PT. Kimia Farma Thk
Net Profit MarginPT. Kimia Farma
Tahun EAT Sales NPM
2012 148.637.809.298 2.764.620.271.7(79 5%
2013 121.945.994.981 2.816.095.166.8P2 4%
2014 145.146.453.058 3.077.890.581.202 5%
2015 166.751.305.030 3.474.323.975.9(18 5%
2016 177.489.365.693 3.967.742.064.772 4%
Rata- rata 5%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungamet Profit MarginPT. Kalbe Farma pada tahun 2012 —
2016 adalah sebagai berikut :

2012 = 1.270.45502.557:1 v
9.694.01726.29!

_1.400.857246.005 _

2013 =
11.439.69257.74.

126

_1.526.03839.313 _

2014 =
12.758.46473.88(

_1.534.22905.893 — 1%
13.127.80587.34.

2015

_1.736.68806.369 _

2016 = =
14.376.14975.01:

120
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Tabel IV.18
Data Net Profit Margin PT. Kalbe Farma Tbk

Net Profit MarginPT. Kalbe Farma

Tahun EAT Sales NPM

2012 1.270.457.502.557 9.694.014.726.29b 13%

2013 1.400.852.746.005 11.439.694.257.742 1206

2014 1.526.031.339.313 12.758.469.473.880 12D

2015 1.534.229.905.893 13.127.806.587.343 1206

2016 1.736.689.306.369 14.376.149.975.011 12D
Rata - rata 12%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

d. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan kuntoengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivg gianilikinya. Atau dapat
juga dikatakan rasio ini digunakan untuk mengulasia efisiensi (efektifitas)
pemanfaatan sumber daya perusahaan.

1) Total Assets Turn Over

Menurut Kasmir (2012, hal.1859)otal Asset Turn Ovemerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semuavaakyiang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualag ggeroleh dari tiap

rupiah aktiva. Rumus untuk mencdotal Assets Turnovexdalah :

Sales
Total Assets Turnover=————— X 100
TotalAsset:

Data perhitungamotal Assets Turn OvePT. Kimia Farma pada tahun
2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

_ 2.764.62Q@71.779

2012 = =13
2.083.88051.60:
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_2.816.09366.822
2.471.93648.89(

2013 =11%%0

_3.077.89681.292_

2014 =
2.741.80972.72«

1126

_3.474.32875.918_ 1076
3.236.22076.29¢

2015

_3.967.74P64.772_ %

2016 =
4.292.45877.53¢

Tabel 1V.19
Data Total Assets Turn Over PT. Kimia Farma Tbk
Total Assets Turn Ové?T. Kimia Farma

Tahun Sales Total Assets TATC
2012 2.764.620.271.779 2.083.880.051.602| 133%
2013 2.816.095.166.822 2.471.939.548.890, 114%
2014 | 3.077.890.581.292 2.741.804.972.724| 112%
2015 | 3.474.323.975.918 3.236.224.076.299| 107%
2016 3.967.742.064.772 4.292.454.877.538 920

Rata-rata 112%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungamotal Assets Turn OvePT. Kalbe Farma pada tahun
2012 — 2016 adalah sebagai berikut :

—9.694.01426.295_
8.745.24327.12¢

2012 11%%

_11.439.69257.742_
11.315.06275.02¢

2013

2014 _12.758.46973.880_ 1086

12.017.76708.95-

_13.127.80687.343_

2015 =
13.696.41381.43!

96%

_14.376.14975.011_

2016 =
14.688.50466.19!
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Tabel IV. 20
Data Total Assets Turn Over PT. Kalbe Farma Tbk

Total Assets Turn OvePT. Kalbe Farma

Tahun Sales Total Assets TATC

2012 9.694.014.726.295 8.745.245.327.128 111%

2013 11.439.694.257.742 11.315.061.275.026 101%

2014 12.758.469.473.880 12.017.762.708.954 106%

2015 13.127.806.587.343 13.696.417.381.439 96%

2016 14.376.149.975.011 14.688.501.466.195 98%
Rata - rata 102%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

2) Inventory Turnover
Menurut Kasmir (2012, hal.18@ventory turn overperputaran sediaan)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur beregdi dana yang
ditanam sediaainventory)ini berputar dalam satu periode. Apabila rasiogyan
diperoleh tinggi, ini menunjukan perusahaan bekegeara efisien dan likuid
persediaan semakin baiknventory Turn Overdapat di hitung dengan

menggunakan rumus :

Inventory Turn Over < 0Stof GoodSold

Averagelnventory

Data perhitungaimventory Turn OvePT Kimia Farma pada tahun 2012

— 2016 adalah sebagai berikut :

_2.764.620271.779 _

2012 = 473
583.984.53.28¢

2013 = 2.816.095166.822 _ 439
640.909.30.17:

2014 _3.077.890581.292 _ 412

747.664.43.467
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_3.474.323975.918 _ 468
742.317.79.94] ’

2015

_3.967.742064.772_ 448
885.915.7 8.65¢ ’

2016

Tabel IV. 21
Data Inventory Turn Over PT. Kimia Farma Tbk

Inventory TurnovePT. Kimia Farma

Tahun Sales Average inventory ITO

2012 2.764.620.271.779 583.984.553.285 4,73

2013 2.816.095.166.822 640.909.360.172 4,39

2014 3.077.890.581.292 747.664.403.467 4,12

2015 3.474.323.975.918 742.317.799.941 4,68

2016 3.967.742.064.772 885.915.788.656 4,48
Rata - rata 4

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Data perhitungamventory Turn OvePT. Kalbe Farma pada tahun 2012
— 2016 adalah sebagai berikut :

_9.694.014726.295 _
2.159.862627.52!

2012 449

_11.439.694257.742 _

2013 = 375
3.053.49¢513.85:

2014 12-758.469473.880 _ , o
3.049.47€373.76¢

2015 = 13:127.806587.343 _ .,
3.003.14¢535.67:

2016 =14.376.149975.011 _ ,

3.146.32(354.79¢
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Tabel IV. 22
Data Inventory Turn Over PT. Kalbe Farma Tbk

Inventory turnovePT. Kalbe Farma
Tahun Sales Average inventory ITO
2012 9.694.014.726.295 2.159.862.627.525 4,49
2013 | 11.439.694.257.742| 3.053.494.513.851 3,75
2014 | 12.758.469.473.880| 3.049.478.373.769 4,18
2015 | 13.127.806.587.343| 3.003.149.535.671 4,37
2016 | 14.376.149.975.011| 3.146.320.354.799 4,57

Rata - rata 4
Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulihagap laporan
keuangan PT.Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma dengamggunakan analisis
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio probtstas dan rasio aktivitas untuk

membandingkan kinerja keuangan PT.Kimia Farma darkKalbe Farma :

1. RasioLikuiditas
a. Current Ratio
Current Ratio merupakan perbandingan antara duassets dan current
liabilities merupakan ukuran yang paling umum dakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajibgkaj@endeknya. Menurut
Kasmir (2012, hal.135) Rasio lancar digunakan untudngukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendef§ gkan jatuh tempo

pada saat ditagih.



83

Tabel IV. 23
Data Current Ratio PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Current Assets Current Liabilities Current Ratio

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe | PT. Kimia | PT. Kalbe

Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk
2012 | 1.534.507.288 5.914.265.8Y0 699.472.350 1980453 2,19 3,15
2013 | 1.810.614.614 7.497.319.4 847.584.859 21833309 2,14 2,66
2014 | 1.857.385.584 7.874.201.7/0 1.027.659/623 5X239.154 1,81 2,82
2015 | 2.100.921.793 8.748.491.6P8 1.374.127,253 8213%.396 1,53 3,17
2016 | 2.625.634.624 9.223.921.0p8 1.958.092,037 5288.258 1,34 3,21

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanrggarent ratio perusahaan PT.

Kalbe Farma nilai current ratio mengalami peningkapada tahun 2016 yaitu

3,21% dibandingkan pada PT. Kimia Farma nitirrent ratio mengalami

penurunan pada tahun 2016 yaitu 1,34%. Dari hasiigpkuran rasio dapat

diduga ,apabilaurrent rasiorendah ,dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang

modal untuk membayar utang. Namun apabila hasibylarran current ratio

tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang Waak,ini dapat saja terjadi

karena penggunaan modal dalam perusahaan kurdag bai

b. Cash Ratio

Cash ratiomerupakan alat ukur bagi perusahaan untuk me@aampuan

perusahaan membayar utang yang segera harus digmgan jumlah kas yang

dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal.13®sh Ratiodigunakan

untuk mengukur seberapa besar uang yang benar-B&amruntuk digunakan

untuk membayar utangnya.




Tabel IV. 24
Data Cash Ratio PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma
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Tahun Cash Current Liabilities Cash Ratio

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe | PT. Kimia | PT. Kalbe

Farma Tbk | Farma Tbk | Farmai Tbk FarmaTbk | Farma Tbk| Farma Tbk
2012 | 147.538.003| 1.372.678.436699.472.550| 1.874.940.2%3 21% 73%
2013 | 394.149.909 1.426.460.966847.584.859| 2.815.103.309 47% 51%
2014 | 154.598.532 1.609.375.003.027.659.623 2.795.654.154  15% 58%
2015 | 460.994.073 2.718.619.232.374.127.253 2.758.131.396 34% 99%
2016 | 367.591.774 2.550.259.8[70.958.092.037 2.875.016.258 19% 89%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya padaKi®itia Farma memilki

cash rasioyang menurun yang artinya perusahaan tidak mamembayar

utang jangka pendeknya dengan menggunakan uangekasahaan, sedangkan

PT. Kalbe Farma memiliki peningkatan nilai padautal2015 yaitu 99% dan

nilai rata- rata Kalbe Farma lebih unggul dibandiKighia Farma yang artinya

perusahaan mampu memenuhi seluruh utang yang kiippdrusahaan dengan

menggunakan uang kas perusahaan secara baik.

Dari hasil pengukuramrcash rasiodapat di duga, jika kondisi rasio kas

rendah maka dikatakan kurang baik ditinjau dariioralsas karena untuk

membayar kewajiban masih memerlukan waktu untukjumaérsebagian dari

aktiva lancar lainya. Namun jika kondisash ratio terlalu tinggi juga dikatakan

kurang baik karena ada dana yang menganggur atag tydak atau belum

digunakan secara optimal.




2. Rasio Solvabilitas

a. Debt

to Assets Ratio
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Menurut Kasmir (2012, hal.15®)ebt to total asset rasimerupakan rasio

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingsaraotal utang dengan

total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besawalgerusahaan dibiayai oleh

utang atau seberapa besar utang perusahaan bergengdadap pengelolaan

aktiva.

Tabel IV

.25

Data Debt to Assets Ratio PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Total Liabilities Total Assets DAR

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe

Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk|
2012 699.472.5501.874.940.253 2.083.880.051 8.745.245.327 34% 21%
2013 847.584.85p2.815.103.309 2.471.939.548 11.315.061.275 34% 25%
2014 | 1.027.659.6232.795.654.154 2.741.804.972 12.017.762.708 37% 23%
2015 | 1.374.127.2532.758.131.396 3.236.224.076 13.696.417.381 42% 20%
2016 | 1.958.092.03[72.875.016.258 4.292.454.877 14.688.501.466 46% 20%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya PT. Kirsiama memiliki nilai

DAR yang tinggi di setiap periodenya pada tahun 20 DAR sebesar 34%

yang artinya 34% kebutuhan dana perusahaan dibidetaihutang maka berarti

setiap Rp.100,00 pendanaan perusahaan, Rp.34,@yaillengan hutang dan

Rp.66,00 disediakan pemegang saham. SedangkanPdad&albe Farma pada

tahun 2012 memiliki nilaDAR yang rendah sebesar 21% yang artinya sekitar

Rp.21,00 pendanaan

Rp.100,00pendanaan perusahaan,

perusahaan dibiayai

dengan

Rp.79,00 disediakan oleh pemegang saham.

utaagga setiap

Rp. 21,00 dibiagagad hutang dan
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Dari hasil pengukuraiebt to Total Assets Ratidapat diduga, apabila

rasionya tinggi artinya pendanaan dengan utangldarbanyak, maka semakin

sulit  bagi

perusahaan untuk memperoleh

tambahanjarpan karena

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utdaggnya dengan aktiva

yang dimilikinya. Dan apabila rasionya rendah, da@makecil perusahaan

dibiayai de

ngan utang .

b. Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratiomenunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhatahgnya. Semakin tinggi nilai

ratio ini berarti semakin tinggi jumlah dana darad yang harus dijamin dengan

jumlah modal sendiri. Menurut Kasmir (2012, hal)l3Yebt to Equity ratio

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai u@dengan ekuitas. Rasio ini

berguna umtuk mengetahui jumlah dana yang disedikieditor dengan pemilik

perusahaan.
Tabel IV. 26
Data Debt to Euity Ratio PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Total Liabilities Total Equity Deb to Equity Ratio

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe

Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbhk | Farma Tbk
2012 699.472.550 1.874.940.263 1.384.407,561870.305.073 51% 27%
2013 847.584.8592.815.103.309 1.624.354.688 8.499.957.965 52% 339
2014 | 1.027.659.6282.795.654.154 1.714.145.348 9.222.108.554 60% 30%
2015 | 1.374.127.25832.758.131.396 1.862.096.822 10.938.285.985 74% 25%
2016 | 1.958.092.0372.875.016.258 2.334.362.839 11.813.485.207 84% 24%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya PT.Kif@ema memiliki nilai

DER pada tahun 2012 sebesar 51% sedangkan PT. Katbea &% hal ini

berarti PT. Kimia Farma menunjukkan bahwa krediteenyediakan Rp.51,00
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tahun 2012 untuk setiap Rp. 100,00 yang disedigi@megang saham, atau
perusahaan dibiayai oleh hutang sebanyak 51% ,pdda PT. Kalbe Farma
yang menunjukkan bahwa kreditor menyediakan 27%lapgahun 2012 untuk
setiap Rp.100,00 yang disediakan pemegang sahampatasahaan dibiayai
oleh hutang sebesar 27%.

Dari hasil pengukurabebt to Equity Ratiodapat diduga apabila nilai
rasio semakin besar maka bagi kreditor akan sem@dtak menguntungkan
karena akan semakin besar resiko yang ditangguag kégagalan yang
mungkin terjadi di perusahaan. Namun bagi perusalpastru semakin besar
rasio ini semakin baik. Sebaliknya jika rasio iehdah maka semakin tinggi
resiko tingkat pendanaan yang disediakan pemilikugghaan jika terjadi
kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

3. Rasio Profitabilitas

a. Return On Assets (ROA)

Menurut Sutrisno (2009, hal.22Return on Asseinerupakan rasio yang
menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunagarusahaan dalam suatu
periode tertentuROA (Return on Assetligunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengaranfiaatkan total asset
yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak demgan t

aktiva .
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Tabel IV. 27
Data Return On Assets PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Earning Before Tax Total Assets Return On Assets

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe

Farma Tbk | Farma Tbk | Farmai Tbk Farma Tbk Farma Tbk| Farma

Tbk

2012 | 212.750.1341.657.097.924 2.083.880.051 8.745.245.327 10,21% 18,95%
2013 | 166.246.7251.813.605.781 2.471.939.5481.315.061.27% 6,73% 16,03%
2014 | 200.734.9151.987.820.0458 2.741.804.972 12.017.762.708 7,32% 16,54%
2015 | 225.946.894 2.015.834.317 3.236.224.076 13.696.417.381 6,98% 14,72%
2016 | 241.235.5352.279.627.197 4.292.454.871 14.688.501.466 5,62% 15,52%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya nilsa-raata PT. Kalbe

Farma lebih unggul yaitu 16,35% sedangkan PT.KiFaama sebesar 7,37%

yang berartit

ingkat

efektifitas

perusahaan

PT.KallFarma dalam

memanfaatkan total aktiva lebih baik dibandingkdnKimia Farma.Semakin

tinggi rasio ini maka semakin efisiensi perusahdalam menggunakan modal

sendiri artinya posisi pemilik perusahaan semakiat k

ROA (Return on Assetsjligunakan untuk mengukur

efektivitas

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengamaniaatkan total

aktiva yang dimilikinya.ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak

terhadap total aktiva.

b. Return On Equity

Menurut Kasmir (2012, hal.208eturn on Equitynerupakan rasio untuk

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modditis@yuitas)yang dimiliki

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semaksien penggunaan modal

sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.
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Data Return On Equity PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Earning After Tax Total Equity Return On Equity
PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe
Farma Tbk | Farma Tbk | Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk
2012 | 148.637.809 1.270.457.502.384.407.501 6.870.305.073 10,74% 18,49%
2013 | 121.945.994 1.400.852.746.624.354.688 8.499.957.965 7,51% 16,48%
2014 | 145.146.453 1.526.031.339.714.145.348 9.222.108.554 8,47% 16,55%
2015 | 166.751.305 1.534.229.90%.862.096.822 10.938.285.98% 8,96% 14,03%
2016 | 177.489.365 1.736.689.308.334.362.839 11.813.485.207 7,60% 14,70%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya terdppdtedaan rata rata
antara PT. Kalbe Farma dan PT.Kimia Farma yaituKBIbe Farma sebesar
16,05% dan PT. Kimia Farma sebesar 8,65% ,halenari PT. Kalbe Farma
lebih unggul dalam menghasilkan laba dibandingkamgdn PT. Kimia Farma.
Hal ini menunjukkan ketidakmampuan manejemen dataemperolehROE
seiring dengan menurunnya niROE setiap tahunnya.

Return on Equitymenunjukkan kemampuan dagkuitas (umumnya
saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menlgaaslaba. Dari hasil
pengukuran dapat diduga apabila semakin tinggiorasi maka semakin
efisiensi perusahaandalam menggunakan modal seadinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat.

c. Return On Investment

Menurut Kasmir (2012, hal.205Return on Investmenimerupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam lkeden aktiva untuk

menghasilkan keuntungan net®OIl digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaa
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Data Return On Investment PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Earning After Tax Total Assets Return On Investme
PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe
Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk
2012 | 148.637.809.2981.270.457.502 2.083.880.051 8.745.245.327 7,13% 14,53%
2013 | 121.945.994.9811.400.852.746 2.471.939.548 11.315.061.27% 4,93% 12,38%
2014 | 145.146.453.0581.526.031.339 2.741.804.972 12.017.762.708 5,29% 12,70%
2015 | 166.751.305.0301.534.229.905 3.236.224.076 13.696.417.381 5,15% 11,20%
2016 | 177.489.365.6931.736.689.306 4.292.454.877 14.688.501.466 4,13% 11,82%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya ileiurn on InvestmerRRT.

Kimia Farma sebesar 7,13 dan nilai ROl PT. Kalberfaaadalah 14,53 dan

pada 2013-2016 nilai ROl PT. Kimia Farma dan PTlbKaarma mengalami

penurunan setiap tahunnya yaitu pada PT. Kimia Baahun 2016 sebesar 4,13

,pada PT. Kalbe Farma tahun 2015 sebesar 11,20.irHlamenunjukkan

kemampuan perusahaan kurang efektif dalam memeat&afa keseluruhan

dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakankuoperasi perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan.

Return

on

Investmentmerupakan kemampuan dari

modal

yang

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk masifkan keuntungan neto.

Dari hasil pengukuran dapat diduga apabila sem@kgyi rasio maka semakin

baik bagi operasi perusahaan dalam mendapatkariegan.

d. Gross

Profit Margin

Menurut Hani (2014, hal.74Y5ross Profit Margin digunakan untuk

mengukur kemampuan tingkat keuntungan kotor yampgrdleh setiap rupiah

penjualan.

perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa.

Rasio ini bermanfaat untuk mengukur lkeskan efektivitas

nt



Tabel IV. 30
Data Gross Profit Margin PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

91

Tahun Gross Profit Sales Gross Profit Margin
PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe
Farma Tbk | Farma Tbk | Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk|
2012 44.614.668 | 4.722.780.00Q.764.620.271] 9.694.014.726 2% 49%
2013 | 861.249.690 5.571.163.068.816.095.166 11.439.694.257 31% 49%
2014 | 940.083.821 6.130.998.628.077.890.581 12.758.469.473 31% 48%
2015 | 1.073.485.8026.410.896.344 3.474.323.975 13.127.806.587 31% 49%
2016 | 1.257.750.1117.034.187.720 3.967.742.064 14.376.149.97% 32% 49%

Sumber www.bei.con{data diolah 2016)

Dari data diatas dapat dilihat bahwasay@M pada PT.Kalbe Farma

memiliki nilai GPM yang stabil pada setiap tahunrygtu berkisar 49% dan
48% artinya secara relatif perusahaan mencapag¢esisyang tinggi pada setiap
tahunnya. Sedangkan PT.Kimia Farma niBioss Profit Margintahun 2012
sebesar 2% dan setiap tahunnya mengalami penimgkdeEn mampu
mempertahankan tingkat efisiensi perusahann yamgpitidalam pengelolaan
produksi.GPM bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektiypesisahaan
dalam menghasilkan produk atau jasa. Dari hasilgpemran dapat diduga
apabila semakin rendah rasio ini semakin kurands l@rena menunjukkan
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasillatukratau jasa.

e. Net Profit Margin

Menurut Hani (2014, hal.79et Profit Marginmenunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkatnvelusaha tertentiNet

Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisipesusahaan, yaitu

sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang dadperusahaan.

Semakin tinggi nilaNPM suatu perusahaan maka semakin efektif manajemen

dama menjalankan operasinya.
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Tahun Earning After Tax Sales Net Profit Margin
PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe
Farma Tbk | Farma Tbk Farmai Thk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma
Tbhk
2012 | 148.637.809 1.270.457.502.764.620.271 9.694.014.726 5% 13%
2013 | 121.945.994 1.400.852.74@.816.095.166 11.439.694.257 4% 12%
2014 | 145.146.453 1.526.031.339.077.890.581 12.758.469.4Y3 5% 12%
2015 | 166.751.305| 1.534.229.9083.474.323.975 13.127.806.587 5% 12%
2016 | 177.489.365 1.736.689.308.967.742.064 14.376.149.9Y5 4% 12%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Dari data di atas dapat dilihat bahwasanya terdppdiedaannilai Net

Profit Margin pada PT.Kimia Farma dan PT. Kalbe FariNat Profit Margin

PT. Kimia Farma sebesar 5% dan 4% yang berartiakgponan perusahaan

dalam menghasilkan laba masih sedikit sedan@deinProfit MarginPT.Kalbe

Farma lebih unggul yaitu sebesar 12% dan 13% yasgrtd kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba cukup baik g tahunnya.

Net

profit

margin

menunjukkan

kemampuan

perusahaan

dalam

menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tewteBri hasil pengukuran

dapat diduga apabila semakin tinggi niNet Profit Margin suatu perusahaan

maka semakin efektif manajemen dalam menjalankanagmya.

4. Rasio Aktivitas

a. Total Aseets Turn Over

Menurut Kasmir (2012, hal.189)otal Asset Turn Ovemerupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur perputaran semuavaakyiang dimiliki

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualag ggeroleh dari tiap

rupiah aktiva.
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Tahun Sales Total Assets Total Assets Turn Ov
PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia | PT. Kalbe
Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk|
2012 | 2.764.620.271 9.694.014.726 2.083.880/08145.245.327 133% 111%
2013 | 2.816.095.166 11.439.694.257.471.939.548 11.315.061.27% 114% 101%
2014 | 3.077.890.58]1 12.758.469.478741.804.972 12.017.762.708 112% 106%
2015 | 3.474.323.97% 13.127.806.583.236.224.076 13.696.417.381 107% 96%
2016 | 3.967.742.064 14.376.149.974.292.454.877 14.688.501.466  92% 98%

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwaspagia PT.Kalbe Farma

memiliki perputaran aktiva yang lebih rendah dibagllan dengan PT. Kimia

Farma hal ini membuktikan bahwa PT.Kalbe Farma rikinkiondisi yang tidak

baik jika dibandingkan dengan PT.Kimia Farma padgiap tahunnya

mengalami penurunan pada tahun 2016 MilATO sebesar 92 ,dalam hal ini

diharapkan agar

PT.Kalbe Farma dapat

meningkatkamjuglan atau

mengurangi sebagian aktiva yang kurang produkfiirgga di periode yang

akan datang perputaran aktivanya membaik.

Dari hasil pengukurafotal Assets Turn ovettapat diduga apabila nilai

TATO semakin tinggi maka semakin baik yang berarti kmhktiva dapat lebih

cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan lsenefisien penggunaan

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualamgBe kata lain jumlah

assets yang sama dapat memperbesar volume penjapédnlatotal assets

turnovernyaditingkatkan atau diperbesar.
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Menurut Kasmir (2012, hal.18@ventory turn ove(perputaran sediaan)

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur betegdi dana yang

ditanam sediaainventory)ini berputar dalam satu periode. Apabila rasiogyan

diperoleh tinggi, ini menunjukan perusahaan bekegeara efisien dan likuid

persediaan semakin baik.

Tabel V. 33
Data Inventory Turn Over PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Farma

Tahun Cost of Good Sold Average Inventory Inventoryndouer

PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe PT. Kimia PT. Kalbe

Farma Tbk Farma Tbk | Farma Tbk| Farma Tbk | Farma Thk| Farma Tbk
2012 | 2.764.620.27(19.694.014.726 | 583.984.553.159.862.627 4,73 4,49
2013 | 2.816.095.16611.439.694.257 640.909.36Q 3.053.494.513 4,39 3,75
2014 | 3.077.890.58[112.758.469.473 747.664.403 3.049.478.373 4,12 4,18
2015 | 3.474.323.97513.127.806.587 742.317.799 3.003.149.535 4,68 4,37
2016 | 3.967.742.06414.376.149.975 885.915.788 3.146.320.354 4,48 4,57

Sumber www.bei.con(data diolah 2016)
Dari data diatas dapat dilihat bahimaentory TurnovePT.Kimia Farma

mengalami penurunan tahun 2013 sebesar 4,39 kal2dd4 sebesar 4,12 kali

dan mengalami peningkatan tahun 2012 sebesar 4gtiyngkan PT. Kalbe

Farma inventory turnovermeningkat tahun 2016 sebesar 4,57. Dari hasil

pengukuran

Inventory Turnover

apabila

rasio yangpenhleh

tinggi

menunjukkan perusahaan bekerja secara efisienikiaid persediaan semakin

baik. Namun sebaliknya apabila perputaran persediaandah berarti

perusahaan bekerja tidak efisien sehingga menyeabalilarang persediaan

menumpuk. Hal ini mengakibatkan investasi dalamgki@t pengembalan rendah
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Tabel 1V. 34 Hasil Uji Hipotesis Statistic Deskriptif

Group Statistics
Rasio Std. Std. Error
Perusahaan N Mean Deviation Mean
Currentratio Kimia 5 1.80 372 166
farma
Kalbe 5 3,00 247 110
farma
Cashratio Kimia 5 | 2720 | 13161 | 5,886
farma
Kalbe 5 | 74,00 | 20,224 9,044
farma
DAR Kimia 5 | 3860 | 5273 2,358
farma
kalbe farmag 5 21,80 2,168 ,970
DER kimia farma 5 64,20 14,394 6,437
kalbe farma 5 27,80 3,701 1,655
Return On Assetg kimia farma 5 7,37 1,710 , 765
kalbe farma 5 16,35 1,600 , 716
Return On Equity|kimia farma 5 8,66 1,313 ,587
kalbe farma 5 16,05 1,753 , 784
Return On kimia farma 5 5,33 1,104 ,494
Investment kalbe farma 5 12,53 1,257 ,562
Grossprofitmargi| kimia farma 5 25,40 13,088 5,853
n kalbe farma 5 48,80 447 ,200
Net Profit Margin/ kimia farma 5 4,60 ,548 ,245
kalbe farma 5 12,20 447 ,200
Total Assets Turnkimia farma 5 111,60 14,741 6,592
Over kalbe farma 5 102,40 6,107 2,731
Inventoryturnoverkimia farmal 5 4,48 ,245 ,110
kalbe farma 5 4,27 327 ,146

Sumber : Hasil Uji Hipotesis

A. Current Ratio
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa ratata dari rasio:
Current ratio untuk perusahaan PT. Kimia Farma sebesar 1,8angkdn

perusahaan PT. Kalbe Farma sebesar 3. Hal ini metkan bahwa rata — rata
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Current ratioperusahaan PT. Kalbe Farma lebih besar dibandmnd&agan PT.
Kimia Farma.Artinya, perusahaan PT. Kalbe Farma mamembayar hutang
jangka pendek yang akan jatuh tempo dengan menshkéama aktiva yang
dimilikinya dan semakin tinggi tingkat likuiditagpisahaan.
B. Cash Ratio

Rata — rata darCash ratiountuk perusahaan PT. Kimia Farma adalah
sebesar 27,20 sedangkan pada perusahaan PT. Kaliba Bebesar 74. Hal ini
menunjukkan bahwa rata — raGash ratio PT. Kalbe Farma lebih besar
dibandingkan PT. Kimia Farma.Artinya, penggunaamadaintuk membayar
kewajiban pada perusahaanPT. Kalbe Farma digurddagan baik .
C. Debt to Assets Ratio

Untuk rata — rata dadebt to Assets Rationtuk perusahaan PT. Kimia

Farma adalah sebesar 38,60, sedangkan pada pemsBfia Kalbe Farma
sebesar 21,80. Hal ini menunjukkan bahwa rataa-Dabt to Assets Ratio pada
perusahaan PT. Kimia Farma lebih besar dibandingttamgan PT. Kalbe
Farma. Artinya, pendanaan dengan utang lebih badigalnakan maka semakin
sulit bagi perusahaan untuk memproleh tambahan amia karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utangtangnya dengan
aktiva yang dimilikinya.
D. Debt to Equity Ratio

Adapun rata — rata dabiebt to Equity Ratiaintuk perusahaan PT. Kimia
Farma adalah sebesar 64,20, sedangkan pada pemsBfia Kalbe Farma
adalah sebesar 27,80. Hal ini menunjukkan bahwe mata Debt to Equity

Ratio PT. Kimia Farma lebih besar dibandingkan @en®T. Kalbe Farma.
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Artinya, apabilaDER semakin besar maka bagi kreditor akan semakirk tida
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yhi@gggung atas
kegagalan perusahaan.
E. Return On Assets

Untuk rata - rata daReturn On Assetsada perusahaan PT. Kimia Farma
adalah sebesar 7,37 sedangkan pada perusahaamlB& .Rarma adalah sebesar
16,35. Hal ini menunjukkan bahwa rata — r&aturn On Asset®T. Kalbe
Farma lebih besar dibandingkan dengan PT. KimiangatArtinya, efektivitas
perusahaan dikatakan baik dalam menghasilkan kegatu dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya.
F. Return On Equity

Rata — rata darReturn On Equitypada perusahaan PT. Kimia adalah
sebesar 8,66, sedangkan pada perusahaan PT. Katbea Fadalah sebesar
16,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata — r&aturn On EquityPT. Kalbe
Farma lebih besar dibandingkan dengan PT. KimianBarArtinya, semakin
efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal sedadir posisi pemilik
perusahaan semakin kuat.
G.Return On Investment

Adapun rata — rata dari rasiReturn On Investmenintuk perusahaan PT.
Kimia Farma adalah sebesar 5,33, sedangkan padagheran PT. Kalbe Farma
sebesar 12,53. Hal ini menunjukkan bahwa rata a Raturn On Investment
perusahaan PT. Kalbe Farma lebih besar dibandinglengan PT. Kimia
Farma. Artinya, modal yang diinvestasikan dalamekesihan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
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H. Gross Profit Margin

Adapun rata — rata darasio Gross Profit Margin (GPMpada perusahaan
PT. Kimia Farma adalah sebesar 25,40, sedangkam perdisahaan PT. Kalbe
Farma adalah sebesar 48,80. Hal ini menunjukkaw&ahta — raté&ross Profit
Margin PT. Kalbe Farma lebih besar dibandingkan denganKihia Farma.
Artinya, efektivitas perusahaan dalam menghasijkartuk atau jasa lebih baik
dan dapat meningkatkan laba perusahaan.
I. Net Profit Margin

Untuk rata — rata dari rasidet Profit Margin (NPM)pada perusahaan

PT. Kimia Farma adalah sebesar 4,60, sedangkasaieaan PT. Kalbe Farma
sebesar 12,20. Hal ini menunjukkan bahwa rata aNat Profit Margin pada
perusahaan PT. Kalbe Farma lebih besar dibandinglemgan PT. Kimia
Farma. Artinya, kemampuan perusahaan dalam merkguadaba dari tingkat
volume tertentu semakin baik dan semakin efektif napgmen dalam
menjalankan operasinya.
J. Total Assets Turn Over

Rata — rata dariTotal Assets Turn Over (TAT(Qyada perusahaan PT.
Kimia Farma adalah sebesar 111,60, sedangkan padesghaan PT. Kalbe
Farma sebesar 102,40. Hal ini menunjukkan bahvea—raataNet Profit Margin
untuk perusahaan PT. Kimia Farma lebih besar dibgkdn dengan PT. Kalbe
Farma. Artinya, apabila nilafATO tinggi semakin baik penggunaan aktiva
lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkaakin efisiensi tingkat

penjualan.
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K. Inventory Turnover

Rata — rata darinventory Turnovempada perusahaan PT. Kimia Farma
adalah sebesar 4,48 , sedangkan pada perusahaKalP& Farma sebesar 4,27.
Hal ini menunjukkan bahwa rata — rataventory turnoverPT. Kimia Farma
lebih besar dibandingkan dengan PT. Kalbe Farmanys, perusahaan bekerja
secara efisien dan likuid persediaan perusahaaakserbaik.

Analisis selanjutnya adalah melihat hasil uji tasaliji sample t testintuk
dua sampel independen / bebas seperti terlihatndtbel sebagai berikut hasil
perhitunganLevene’s Test For Equility of Variancésrdapat sebelas temuan
penting. Hasil dari bagian ini dapat dijelaskan démplementasikan dengan
membandingkan nilai Significant (“sig” atau P). aikhe variances atau nilai
Significant> 0,05, maka perbedaan implementasi faktor tersebuikike dua
grup adalah sama. Jika hasilevene’s Test< 0,05, maka perbedaan

implementasi faktor tersebut untuk kedua grup ddatak sama.

Tabel 1V. 35 Hasil Uji Beda

I ndependent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances
F Sig.
Currentratio Equal variances 973 353
assumed
Equal variances not
assumed
Cashratio Equal variances 1.190 307
assumed
Equal variances not
assumed
DAR Equal variances 6.183 038
assumed
Equal variances not|
assumed
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DER Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

Return On Assets |Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

ReturnOn Equity |Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

Return On Equal variances
Investment assumed

Equal variances not
assumed

Gross Profit Margin Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

Net Profit Margir | Equal variances
assumed

Equal variances not|
assumed

Total Assets Turn |Equal variances
Over assumed

Equal variances not
assumed

Inventory Turnover Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

11,357 ,010

,001 ,976

957 ATT

,093 , 768

6,605 ,033

1,524 ,252

1,070 ,331

423 ,534

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat pasilitungarLevene’s Test
For Equility of Variancegerdapat 11 (sebelas) temuan penting. Hasil dgiaha
ini dapat dijelaskan dan diimplementasikan dengaembandingkan nilai
Significant (“sig” atau P). Jikdéhe variancesatau nilai Significart0,05, maka
perbedaan implementasi faktor tersebut untuk kegdup adalah sama. Jika hasil
Levene’s Test 0,05, maka perbedaan implementasi faktor tersebiutk kedua

grup adalah tidak sama. Tabel Independent Sampleesi-dengan aqual
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variances assumed yang memperoleh hasil penguji@stTberdasarkan rasio

keuangan yaitu :

A.

Current Ratio dengan nilai sig (3,53) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfdurrent ratio
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbma. Maka Ho
diterima, yang menyatakan tidak adanya perbedaaerjk keuangan

antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalhea.

. Cash Ratiodengan nilai sig (3,07) > 0,05. Hasil tersebut omgukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikash ratioantara perusahaan
PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma. Maka Herulita, yang
menyatakan tidak adanya perbedaan kinerja keuangatara

perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma.

. Debt to Assets Ratidengan nilai sig (0,38) < 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikabt to Assets Ratio
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kabma. Maka Ha
ditolak , yang menyatakan adanya perbedaan kinejmngan antara

perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma.

. Debt to Equity Ratiodengan nilai sig (0,10) < 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikabt to Equity Ratio
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kabma. Maka Ha
ditolak, yang menyatakan adanya perbedaan kinezjamarkgan antara
perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma.

Return On Assetslengan nilai sig (,976) > 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfiReturn On
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Assetsantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kidloma.
Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak adanya gaabn kinerja
keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe
Farma.

. Return On Equitydengan nilai sig (,477) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfiReturn On
Equity antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kadibma.
Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak adanya gaabn kinerja
keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe
Farma.

. Return On Investmendengan nilai sig (,768) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfiReturn On
Investmentantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe
Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak gagmerbedaan
kinerja keuangan antara perusahaan PT. Kimia Faderagan PT.
Kalbe Farma.

. Gross Profit Margindengan nilai sig (,033) < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifBesss Profit Margin
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kabma. Maka Ha
ditolak, yang menyatakan adanya perbedaan kinezjsarkgan antara
perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma.

Net Profit Margin dengan nilai sig (,252) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfiket Profit

Margin antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kedbea.
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Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak adanya gaabn kinerja
keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe
Farma.

J. Total Assets Turn Ovedengan nilai sig (,331) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfikotal Assets
Turn Over antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe
Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak pagmerbedaan
kinerja keuangan antara perusahaan PT. Kimia Fader@gan PT.
Kalbe Farma.

K. Inventory turnoverdengan nilai sig (,534) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfiknventory
turnoverantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kabma.
Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak adanya gaabn kinerja
keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe

Farma.

B. PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkaralmehipotesis dari
penelitian berdasarkan analisis data yang dilakulsabelumnya. Untuk
mengetahui lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan spetagujian hipotesis
pengukuran kinerja keuangan terhadaprrent Ratio, Cash Ratio, Debt to
Assets Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assstturn On Equity, Return

On Investment, Gross Profit Margin, Net Profit MargTotal Assets Turn Over
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dan Inventory Turnoversecara khusus akan menggambarkan kelompok
responden yang terklasifikasi dan mempunyai danyaaig lebih dominan dan
kelompok responden. Dari hasil Independent — Sasnpl&éest pada PT. Kimia
Farma dan PT. Kalbe Farma dapat dilihat penjelagan kesebelas rasio
tersebut adalah :

1. BerdasarkaCurrent Ratiodengan nilai sig (3,53) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfdurrent ratio
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbma. Maka Ho
diterima, yang menyatakan tidak adanya perbedaaerjk keuangan
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Katbhena. Jika
dibandingkan dengan rata-rata industri, dimana mengasmir (2013
,hal. 143) rata-rata industri untuk&urrent Ratioadalah 2 kali. Nilai
rata-rataCurrent Ratio PT. Kimia Farma adalah 1,80 yang berarti
dibawah rata-rata industri, yang berarti kurang maskan karena
dibutuhkan guna menumbuhkan tingkat kepercayaabagei pihak
perusahaan. Sedangkan rata-@tarent RatioPT. Kalbe Farma adalah
3 yang berarti diatas rata-rata industri dan sangahuaskan.

2. BerdasarkarCash Ratiodengan nilai sig (3,07) > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sigmfikash ratio
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbma. Maka Ho
diterima, yang menyatakan tidak adanya perbedaaarjki keuangan
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Ka#ena. Jika
dibandingkan dengan rata-rata industri, dimana méngasmir (2013

,hal. 144) rata-rata industri untuk Cash Ratiolad&0%. Nilai rata-
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rataCash RatioPT. Kimia Farma adalah 27,20% yang berarti dibawah
rata-rata industri hal ini kurang memuaskan karpeaggunaan uang
kas perusahaan belum dikelola secara baik oleh jeraea perusahaan.
SedangkanCash RatioPT. Kalbe Farma adalah 74%% yang berarti
diatas rata-rata industri hal ini sangat memuadka®na manajemen
perusahaan memanfaatkan uang kas perusahaan baitara

. Berdasarkarmebt to Assets Ratidengan nilai sig (0,38) < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaanfikemiDebt to
Assets Ratio antara perusahaan PT. Kimia Farmaate®y. Kalbe
Farma. Maka Ha ditolak,yaitu adanya perbedaan jdn&euangan
antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Katbhena. Jika
dibandingkan dengan rata-rata industri, dimana mengasmir (2013
,hal. 157) rata-rata industri untukebt to Assets Ratioadalah 35%.
Nilai rata-rataDebt to Assets RatioPT. Kimia Farma adalah 38,60%
yang berarti diatas rata-rata industri, hal inigggnmemuaskan karena
biaya atas hutang pada perusahaan sedikit. Sedafdiat to Assets
Ratio PT. Kalbe Farma adalah 21,80% yang berarti dabavata-rata
industri, hal ini tidak memuaskan sehingga akait $#gi perusahaan
untuk memperoleh pinjaman dari kreditor.

. Berdasarkamebt to Equity Ratialengan nilai sig (0,10) < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaanfikemiDebt to
Equity Ratioantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe
Farma. Maka Ha ditolak, yang menyatakan adanyaegedn kinerja

keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe



106

Farma. Jika dibandingkan dengan rata-rata indudimana menurut
Kasmir (2013 ,hal. 159) rata-rata industri unfD&bt to Equity Ratio
adalah 80%. Nilai rata-ratBebt to Equity Ratio PT. Kimia Farma
adalah 64,20% dan PT. Kalbe Farma 27,80 yang belidwah rata-
rata industri, hal ini memuaskan karena semakimggiintingkat
pendanaan yang disediakan pemilik perusahaan darvakse besar
pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian.

. BerdasarkarReturn On Assets denganmlai sig (,976) > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedsignifikan
Return On Assetantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT.
Kalbe Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan ktidalanya
perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan PmiaKFarma
dengan PT. Kalbe Farma. Yang berarti PT. Kimia Fardan PT.
Kalbe Farma sama-sama memanfaatkan modal yang ikdimil
perusahaan secara baik dan posisi pemilik perusadeaakin kuat.

. BerdasarkarReturn On Equitydengan nilai sig (,477) > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedsignifikan
Return On Equity antara perusahaan PT. Kimia Fadeagan PT.
Kalbe Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan ktidalanya
perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan PmiaKFarma
dengan PT. Kalbe Farma. Jika dibandingkan dengenarada industri,
dimana menurut Kasmir (2013 ,hal. 205) rata-ratdustri untuk
Return On Equityadalah 40%. Nilai rata-ratReturn On EquityPT.

Kimia Farma adalah 8,66 dan PT. Kalbe Farma ada@l5 yang
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berarti dibawah rata-rata industri, hal ini menkkan PT. Kimia
Farma dan PT. Kalbe Farma sama- sama belum mammanfaatkan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva gagngakan untuk
operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

. Berdasarkameturn On Investmemtengan nilai sig (,768) > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedsignifikan
Return On Investmerdntara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT.
Kalbe Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan ktidalanya
perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan PmiaKFarma
dengan PT. Kalbe Farma. Jika dibandingkan dengearada industri,
dimana menurut Kasmir (2013 ,hal. 203) rata-ratdustri untuk
Return On Investmemidalah 30%. Nilai rata-raf@eturn On Investment
PT. Kimia Farma adalah 5,33 dan PT. Kalbe Farmadahdh2,53 yang
berarti dibawah rata-rata industri hal ini menutjalk PT. Kimia Farma
dengan PT. Kalbe Farma sama-sama kurang efektifandal
memanfaatkan keseluruhan dana atas investasi yaugakan untuk
operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

. BerdasarkarGross Profit Margindengan nilai sig (,033) < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan fikemi Gross
Profit Margin antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe
Farma. Maka Ha ditolak, yang menyatakan adanyaegedn kinerja
keuangan antara perusahaan PT. Kimia Farma dendanKRlbe
Farma. Jika dibandingkan dengan rata-rata indudimana menurut

Kasmir (2013 ,hal. 200) rata-rata industri unf@koss Profit Margin
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adalah 30%. Nilai rata-rat&ross Profit Margin PT. Kimia Farma
adalah 25,40% yang berarti dibawah rata-rata imgusal ini kurang
memuaskan sehingga efektivitas perusahaan dalamghasitkan
produk atau jasa dikatakan kurang baik, sedangkaa-rata Gross
Profit Margin PT. Kalbe Farma adalah 48,80% yang berarti dieties
rata industri, hal ini menunjukkan efektivitas psabaan dalam
menghasilkan produk atau jasa berjalan dengan baik.

9. BerdasarkarNet Profit Margindengan nilai sig (,252) > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaarifikan Net
Profit Margin antara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbe
Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan tidak pagmerbedaan
kinerja keuangan antara perusahaan PT. Kimia Fader@gan PT.
Kalbe Farma. Jika dibandingkan dengan rata-ratausing dimana
menurut Kasmir (2013 ,hal. 201) rata-rata industmtuk Net Profit
Margin adalah 20%. Nilai rata-rafdet Profit MarginPT. Kimia Farma
adalah 4,60 dan PT. Kalbe Farma adalah 12,20 yangrtb dibawah
rata-rata industri, hal ini menunjukkan PT. Kimiarfa dengan PT.
Kalbe Farma sama-sama memiliki kemampuan yang kgulbark dalam
menghasilkan laba karena berada dibawah ratandtesiri.

10. BerdasarkanTotal Assets Turn Ovedengan nilai sig (,331) > 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapabguaan signifikan
Total Assets Turn Oventara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT.
Kalbe Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan ktidalanya

perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan PmiaKFarma
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dengan PT. Kalbe Farma. Jika dibandingkan dengearada industri,
dimana menurut Kasmir (2013 ,hal. 186) rata-ratustri untukTotal
Assets Turn Oveadalah 2 kali. Nilai rata-rathotal Assets Turn Over
PT. Kimia Farma adalah 111,60 kali dan PT. Kalbenfea adalah
102,40 yang berarti diatas rata-rata industri dargat memuaskan, hal
ini menunjukkan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalbenflasama-sama
mampu meningkatkan tingkat volume penjualan danagemefisien
penggunaan seluruh total aktiva perusahaan.

11. Berdasarkarinventory turnoverdengan nilai sig (,534) > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedsignifikan
Inventory turnoverantara perusahaan PT. Kimia Farma dengan PT.
Kalbe Farma. Maka Ho diterima, yang menyatakan ktidalanya
perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan Piia Kiarma dan
PT. Kalbe Farma. Jika dibandingkan dengan ratairatastri, dimana
menurut Kasmir (2013 ,hal. 181) rata-rata industrntuk Inventory
turnover adalah 20 kali. Nilai rata-ratboventory turnoverPT. Kimia
Farma adalah 4,48 kali dan PT. Kalbe Farma 4,21 yeanarti dibawah
rata-rata industri, hal ini menunjukkan PT. Kimiarfa dengan PT.
Kalbe Farma sama-sama bekerja secara efisien dalamanfaatkan
perputaran persediaan perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti terdélhyang dikemukakan oleh
Doerachman (2016, hal. 35). Pengujian menggunakgatkrasio keuangan dan

hasil uji beda dalam menilai kinerja keuangan Pimi Farma Tbk dan PT.
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Kalbe Farma Tbk, dan menunjukkan tidak adanya jped@ yang signifikan
antara kinerja keuangan PT. Kimia Farma dengarkKBlbe Farma.

Namun secara simultan hagilji statistic pada penelitian ini dengan
menggunakan uji beda Independent Samples Test fuékan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangarkitnia Farma dengan PT.
Kalbe Farma jika dilihat dari rasiocurrent ratio, cash ratio, return on assets
ratio, return on equity, return on investment, mebfit margin, total assets
turnover daninventory turn overdan adanya perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan PT. Kimia Farma dengan PT. Kalreng jika dilihat dari rasio

: Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio daws& Profit Margin.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukenulis membuat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Jankeuangan yang
diukur dengarcurrent ratio, cash ratio, return on assets ratiefurn on
equity, return on investment, net profit marginatassetsgurnover dan
inventory turn overpada perusahaan PT. Kimia Farma Tbk dan PT.
Kalbe Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indae

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerjakgan yang diukur
denganDebt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio daas& Profit
Margin pada perusahaan PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kaldren&

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran

Beberapa saran yang mungkin dapat diberikan gunambaetu PT.
Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk untuk mghkatkan kinerjanya
dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dimasg g#tan datang antara
lain:

1. Kinerja keuangan perusahaan yang baik membuat paestor tidak
akan ragu dalam memilih perusahaan mana untuk radvekinvestasi.
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagauaa untuk
melakukan penilitian lainnya yang berhubungan dengariabel atau

objek penelitian ini.
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2. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma dan PT. Kalbe Fagyang diukur
dari rasio: current ratio, cash ratio, return on assets ratreturn on equity,
return on investment, net profit margin, total dssarnoverdaninventory
turn overdan adanya perbedaan yang signifikan antara kikegangan PT.
Kimia Farma dengan PT. Kalbe Farma jika dilihat dasio :Debt to Assets

Ratio dan Debt to Equity Ratio dan Gross Profit ifiac
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Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti penelitian
saya mengandung hal-hal sebagai berikut

* Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain

¢ Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan stempel, kop
surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikelvarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan. Penghunjukan
Dosen Pembimbing * dari Fakultas Ekonomi UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

NB:
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Pembuat Pernyataan

® Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pen gajuan Judul.
* Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



